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1  
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Pemanfaatan teknologi dan komunikasi pada dunia usaha semakin
 berkembang dengan pesatnya, dimana teknologi dan komunikasi digunakan
 perusahaan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan dalam pengolahan
 data perusahaan. Salah satu permasalahan yang ada terletak pada bagaimana
 data dari proses sistem berjalan saat ini dapat dikelola dengan efektif dan
 menghasilkan informasi yang berguna sebagai pendukung pengambilan
 keputusan perusahaan.
 Sebagai suatu sistem, setiap perusahaan menerima input (masukan-
 masukan) dan mentransformasikannya menjadi output (keluaran-keluaran)
 dalam bentuk produk atau jasa. Input dari suatu perusahaan dapat berupa:
 tenaga kerja (man), bahan baku (material), modal (money), mesin (machine),
 pasar (market), dan informasi (information).
 Salah satu input yang penting adalah tenaga kerja (man). Tenaga kerja
 dalam hal ini mengandung pengertian orang-orang yang terlibat baik secara
 langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan operasional perusahaan.
 Sebagai penggerak dalam kegiatan usaha perusahaan, tenaga kerja memiliki
 keberadaan yang sangat vital. Mereka adalah orang-orang yang menentukan
 apakah suatu perusahaan akan dapat mencapai tujuan ataupun tidak.
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 Perusahaan yang ingin tetap terus berlanjut serta ingin memperoleh
 kemajuan di bidangnya tetap membangun dan mengembangkan usahanya.
 Masalah biaya selain biaya-biaya produksi, pemasaran, dan personalia
 merupakan masalah sentral dari perusahaan dalam usahanya untuk mencapai
 tujuan tersebut. Pemimpin perusahaan perlu mengambil keputusan yang tepat
 maka diperlukan informasi-informasi yang benar.
 Sistem informasi memegang peranan penting dalam tugas-tugas
 organisasi perusahaan agar dapat merencanakan, mengkoordinasikan dan
 menguasai atau mengontrol berbagai aktivitas yang dilaksanakan. Sistem
 informasi juga memegang peranan penting di dalam pengelolaan data menjadi
 informasi yang berguna. Dengan menggunakan sistem informasi, sistem
 pencatatan data penggajian dapat dikelola secara terkomputerisasi
 menghasilkan laporan untuk mendukung pengambilan keputusan.
 Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan mulai beralih kepada sistem
 akuntansi yang berbasis komputer. Pengolahan data akuntansi secara
 komputerisasi terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
 perusahaan. Teknologi informasi menyediakan shared database sehingga
 information sharing dapat secara optimum dilakukan dalam perusahaan.
 Melalui fasilitas information sharing ini, setiap pihak dapat memperoleh
 kesempatan untuk akses ke pusat informasi, sehingga proses pengambilan
 keputusan dapat dengan segera dilakukan atas pekerjaan yang menjadi
 tanggung jawab mereka.
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 Sebagian besar kegiatan ekonomi perusahaan diproses oleh ketiga
 siklus transaksi, yaitu siklus pengeluaran, siklus konversi, dan siklus
 pendapatan (Hall, 2007:56). Sistem informasi akuntansi penggajian sendiri
 merupakan bagian dari siklus pengeluaran. Namun, pemrosesan gaji pada
 kenyataannya merupakan kasus khusus di siklus pengeluaran. Suatu
 perusahaan dapat mendesain prosedur pengeluaran umum yang dapat
 diterapkan untuk semua pemasok. Akan tetapi, tidak sama halnya dengan
 tenaga kerja. Prosedur pembayaran gaji sangat berbeda di antara setiap
 pegawai. Sistem informasi akuntansi penggajian juga memerlukan prosedur
 akuntansi khusus untuk pengurangan pegawai dan pemotongan pajak yang
 tidak terdapat pada siklus pengeluaran lainnya.
 Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
 dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer.
 Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulan (Mulyadi, 2008:373). Gaji
 merupakan salah satu unsur biaya dalam perusahaan, unsur biaya ini harus
 diinformasikan kepada pimpinan secara berkala, dan merupakan biaya yang
 paling besar dikeluarkan. Kesalahan dalam mengolah data akuntansi gaji,
 contohnya seperti kesalahan dalam mencatat gaji terlalu besar akan
 menimbulkan informasi yang salah sehingga perusahaan mengalami
 kerugian. Untuk menghindari kesalahan tersebut perlu digunakan suatu sistem
 yang akurat dan relevan.
 Sistem informasi akuntansi pada hakekatnya meliputi pemanfaatan
 teknologi informasi dengan cara mengolah data secara manual menjadi sistem
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 yang terkomputerisasi dengan tujuan menyediakan informasi yang berguna
 dalam pengambilan keputusan. Atas dasar masalah tersebut, maka penulis
 tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis dan Perancangan
 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada Koperasi Pegawai PT. Telkom
 Lampung”.
 B. Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
 1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penggajian pada Koperasi
 Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung.
 2. Untuk mengetahui kelemahan sistem akuntansi penggajian pada Koperasi
 Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung.
 3. Membuat rancangan sistem informasi akuntansi penggajian pada
 Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung.
 C. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran,
 saran, dan bahan pertimbangan kebijakan tentang pengembangan sistem
 informasi akuntansi dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan
 melalui penciptaan suasana kerja yang dapat mendukung peningkatan sistem
 penggajian di lingkup Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung.
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 Sistem informasi akuntansi penggajian merupakan bagian yang
 penting bagi perusahaan dalam menangani transaksi pembayaran atas
 penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawannya kepada perusahaan.
 Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba untuk merumuskan
 masalah sebagai berikut:
 1. Bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian pada Koperasi
 Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung?
 2. Apa sajakah kelemahan sistem informasi akuntansi penggajian pada
 Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung?
 3. Bagaimana rancangan sistem informasi akuntansi penggajian pada
 Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung?
 E. Sistematika Penulisan
 I. Pendahuluan
 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian,
 manfaat penelitian, rumusan masalah, dan sistematika penulisannya.
 II. Landasan Teori
 Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai dasar
 untuk mengolah data yaitu tentang sistem informasi akuntansi, sistem
 informasi akuntansi penggajian, pengendalian internal, dan koperasi.
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 III. Metode Penelitian
 Metode ini menguraikan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
 obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.
 IV. Gambaran Umum Perusahaan
 Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan, visi dan misi
 perusahaan, struktur organisai dan uraian tugas, tugas pokok organisasi,
 serta deskripsi kerja.
 V. Analisis Data dan Pembahasan
 Bab ini berisikan data yang diperoleh dan diolah dalam penelitian dengan
 menggunakan metode yang ada serta berisikan pembahasan dari hasil
 pengolahan data yang diperoleh.
 VI. Penutup
 Bab ini menguraikan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian serta
 saran yang dapat bermanfaat bagi penulis dan obyek penelitian.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Sistem Informasi Akuntansi
 Pada perusahaan yang masih kecil skala prioritasnya, pemimpin
 perusahaan masih dapat langsung terjun ke dalam setiap bagian pekerjaan
 sehingga ia dapat langsung mengetahui dan mengawasi keadaan perusahaan.
 Dalam situasi ini, fungsi akuntansi hanya diselenggarakan secara informal
 saja atau diselenggarakan sebagai bagian dari fungsi yang lain atau sama
 sekali diabaikan dan diselenggarakan sekali setahun pada saat informasi
 untuk tujuan fiskal diperlukan. Hal ini disebabkan karena kedudukan manajer
 dan pemilik terdiri dari satu atau beberapa orang saja serta terbatasnya jumlah
 karyawan, serta pengelolaan dan supervisi dilakukan secara langsung dan
 pribadi, maka informasi akuntansi belum dirasakan manfaatnya.
 Sistem informasi akuntansi yang efektif memiliki keberadaan yang
 sangat penting bagi keberhasilan suatu perusahaan. Tanpa perangkat untuk
 mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, tidak akan ada cara untuk
 memutuskan seberapa baik kinerja suatu perusahaan.
 Sejalan dengan semakin kompleksnya masalah yang timbul dalam
 perusahaan serta semakin berkembangnya skala operasi, maka nilai kegunaan
 dari hasil akuntansi sebagai salah satu fungsi informasi dalam suatu
 perusahaan akan semakin meningkat pula.
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 Dalam situasi ini, tugas yang dihadapi oleh pihak manajemen menjadi
 lebih banyak dan rumit sehingga membutuhkan suatu alat bantu berupa
 sistem informasi akuntansi yang berguna untuk mengidentifikasikan,
 menggabungkan, mengklasifikasikan, mencatat, dan melaporkan transaksi
 suatu satuan usaha.
 a. Sistem
 Diri kita terdiri dari berbagai sistem untuk mengantar kita kepada
 tujuan hidup kita. Sudah banyak ahli yang berhasil mengungkapkan
 berbagai sistem yang bekerja dalam diri kita, namun masih banyak pula
 berbagai sistem yang belum dapat diungkapkan dengan teknologi yang
 sekarang telah dimiliki oleh manusia. Bagi banyak orang, istilah sistem
 memunculkan gambaran mental mengenai berbagai komputer dan
 pemrograman. Kenyataannya, istilah tersebut dapat diaplikasikan secara
 lebih luas.
 Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau
 subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan yang
 sama (Hall 2007:6). Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok
 unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi
 bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi 2008:2). Suatu
 sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
 berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
 untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto 2005:1).
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 b. Informasi
 Informasi ibarat darah yang mengalir di dalam tubuh suatu
 perusahaan, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu
 perusahaan. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih
 berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto 2005:8).
 Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang
 menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata (Jogiyanto
 2005:8).
 1) Siklus Informasi
 Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi
 penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi
 atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Pertama-tama data
 dimasukkan ke dalam model yang umumnya memiliki urutan proses
 tertentu dan pasti, setelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu
 yang bermanfaat bagi penerima (level management) sebagai dasar
 dalam membuat suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu,
 dari keputusan atau tindakan tersebut akan menghasilkan atau
 diperoleh kejadian-kejadian tertentu yang akan digunakan kembali
 sebagai data yang nantinya akan dimasukkan ke dalam model
 (proses), begitu seterusnya.
 Pengolahan data menjadi suatu informasi dapat digambarkan
 sebuah siklus yang berkesinambungan seperti:
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 Gambar 2.1 Siklus Informasi
 2) Nilai Informasi
 Nilai suatu informasi berhubungan dengan keputusan. Hal ini
 berarti bahwa ada pilihan atau keputusan, informasi menjadi tidak
 diperlukan. Keputusan dapat berkisar dari keputusan strategis jangka
 panjang, sedangkan parameter untuk mengukur nilai sebuah
 informasi tersebut ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat (use) dan
 biaya (cost) mendapatkannya.
 Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
 efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya dan
 sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan
 satuan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.
 3) Kualitas Informasi
 Kualitas suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu
 akurasi, relevansi, dan tepat waktu (Jogiyanto, 2005:10).
 Akurasi, sebuah informasi dapat dikatakan akurat jika
 informasi tersebut tidak bias atau menyesatkan, bebas dari
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 kesalahan-kesalahan dan harus jelas mencerminkan maksudnya.
 Ketidak-akuratan sebuah informasi dapat terjadi karena sumber
 informasi (data) mengalami gangguan atau kesenjangan sehingga
 merusak atau merubah data asli tersebut.
 Relevansi, informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi
 pemakainya. Relevansi informasi bagi tiap-tiap orang satu dengan
 lainnya berbeda.
 Tepat waktu, informasi yang dihasilkan dari suatu proses
 pengolahan data datangnya tidak boleh terlambat. Informasi yang
 terlambat tidak akan mempunyai nilai yang baik, sehingga apabila
 digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dapat
 menimbulkan kesalahan dalam tindakan yang akan diambil.
 c. Sistem Informasi
 Sistem informasi adalah suatu kerangka kerja dengan sumber
 daya (manusia dan komputer) dikoordinasikan untuk mengubah masukan
 (data) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran
 perusahaan. Sistem informasi merupakan kesatuan elemen yang saling
 berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk menciptakan aliran
 informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan dan melakukan
 kontrol terhadap suatu proses.
 Menurut Hall (2001:7), “sistem informasi adalah sebuah
 rangkaian prosedur normal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi
 informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai.”
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 Sistem informasi menerima input, disebut transaksi, yang
 kemudian dikonversi melalui berbagai proses menjadi output informasi
 yang akan didistribusikan kepada para pemakai informasi. Transaksi
 adalah sebuah peristiwa yang mempengaruhi atau penting bagi
 perusahaan dan diproses oleh sistem informasinya sebagai suatu input
 unit kerja. Ada 4 (empat) peranan penting sistem informasi dalam
 perusahaan, yaitu:
 1) Memudahkan manajemen dalam proses pengendalian atas
 tersedianya data baru.
 2) Memudahkan manajemen dalam memperoleh informasi.
 3) Memudahkan manajemen di dalam pelaksanaan kerja karena
 pemasukan data hanya melalui satu unit dengan prosedur-prosedur
 yang telah ditetapkan.
 4) Memudahkan pelaksanaan kerja antar bagian karena informasi dapat
 diakses dengan cepat.
 d. Akuntansi
 1) Pengertian Akuntansi
 Akuntansi adalah pengukuran, penjabaran, atau pemberian
 kepastian mengenai informasi yang akan membantu manajer,
 investor, otoritas pajak dan pembuat keputusan lain untuk membuat
 alokasi sumber daya keputusan di dalam perusahaan, organisasi, dan
 lembaga pemerintah. Akuntansi adalah seni dalam mengukur,
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 berkomunikasi dan menginterpretasikan aktivitas keuangan. Secara
 luas, akuntansi juga dikenal sebagai “bahasa bisnis”.
 Akuntansi bertujuan untuk menyiapkan suatu laporan
 keuangan yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh para manajer,
 pengambil kebijakan, dan pihak berkepentingan lainnya, seperti
 pemegang saham, kreditor, atau pemilik.
 2) Cabang Akuntansi
 Terdapat 3 (tiga) cabang akuntansi, yaitu:
 a. Akuntansi Keuangan
 Akuntansi keuangan adalah cabang akuntansi yang
 menghasilkan laporan keuangan bagi pihak ekstern seperti
 investor, kreditor, dan Bapepam.
 b. Akuntansi Manajemen
 Akuntansi manajemen adalah cabang akuntansi yang
 menghasilkan laporan keuangan bagi pihak intern organisasi
 atau manajemen.
 c. Akuntansi Pemerintah
 Akuntansi pemerintah adalah cabang akuntansi yang
 memproses transaksi-transaksi keuangan pemerintah yang
 menghasilkan laporan keuangan sebagai bentuk
 pertanggungjawaban pelaksanaan APBN/APBD kepada rakyat
 melalui lembaga legislatif serta untuk kepentingan pihak-pihak
 yang terkait.
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 3) Siklus Akuntansi
 Gambar 2.2 Siklus Akuntansi
 Berdasarkan gambar di atas dapat diuraikan bahwa siklus
 akuntansi adalah sebagai berikut:
 a) Pencatatan data ke dalam dokumen sumber/bukti transaksi.
 b) Penjurnalan, yaitu menganalisis dan mencatat transaksi dalam
 jurnal (buku harian).
 c) Melakukan posting ke buku besar yaitu memindahkan debet dan
 kredit jurnal ke rekening Buku Besar.
 d) Penyusunan Neraca Saldo yaitu menyiapkan neraca saldo untuk
 mengecek keseimbangan Buku Besar.
 e) Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan jumlahnya
 pada Neraca Saldo.
 f) Membuat ayat-ayat jurnal penutup yaitu menjurnal dan
 memindahbukukan ayat-ayat penutup.
 g) Penyusunan laporan keuangan yaitu Laporan Rugi Laba,
 Laporan Perubahan Modal dan Neraca.
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 e. Sistem Informasi Akuntansi
 Terdapat beberapa definisi mengenai pengertian sistem informasi
 akuntansi yang telah dikemukakan oleh para ahli, antara lain
 dikemukakan oleh Murdick at.al (1978:14) sebagai berikut:
 SIA adalah kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang bertanggung-jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak-pihak luar lainnya.
 Sedangkan menurut Jogiyanto (2008:227), “sistem informasi
 akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi yang merubah
 data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan yang berguna bagi
 pemakainya.”
 Dari kedua definisi diatas dapat ditarik simpulan bahwa sistem
 informasi akuntansi adalah kumpulan sumber, seperti manusia dan
 peralatan yang didesain untuk mengubah data dan informasi yang
 menjadi dasar bagi para pemakai untuk mengambil keputusan dalam
 merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan perusahaan guna
 mencapai tujuannya.
 B. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
 Sistem akuntansi penggajian merupakan salah satu sistem akuntansi
 yang penting untuk menetapkan secara tetap dan teliti mengenai jumlah gaji
 yang harus diterima oleh setiap karyawan.
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 Pengeluaran gaji merupakan hal yang penting karena karyawan sangat
 sensitif terhadap kesalahan-kesalahan dalam penggajian atau terhadap hal
 lainnya yang bersifat tidak wajar dan juga penting untuk menjaga suasana
 kerja yang baik.
 Keterlambatan atau kesalahan yang terjadi dalam sistem penggajian
 dapat menyebabkan para karyawan tidak dapat menerima penghasilannya
 sedangkan di lain pihak kebutuhan hidupnya harus tetap terpenuhi.
 a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
 Untuk mengatasi adanya kesalahan dan penyimpangan dalam
 perhitungan gaji maka perlu dibuat suatu sistem penggajian. Sistem
 akuntansi gaji juga dirancang oleh perusahaan untuk memberikan
 gambaran yang jelas mengenai gaji karyawan sehingga mudah dipahami
 dan mudah digunakan.
 Berikut ini akan dibahas pengertian sistem akuntansi gaji menurut
 beberapa ahli. Neunar (1997:210) mengemukakan bahwa:
 sistem akuntansi gaji untuk kebanyakan perusahaan adalah suatu sistem dari prosedur dan catatan-catatan yang memberikan kemungkinan untuk menentukan dengan cepat dan tepat berapa jumlah pendapatan kotor setiap pegawai, berapa jumlah yang harus dikurangi dan pendapatan untuk berbagai pajak dan potongan lainnya dan berapa saldo yang harus diberikan kepada karyawan.
 Sedangkan menurut Badriwan (1999:102), sistem akuntansi gaji
 adalah suatu kerangka dari prosedur yang saling berhubungan sesuai
 dengan skema yang menyeluruh untuk melaksanakan kegiatan dan fungsi
 utama perusahaan. Selanjutnya menurut Mulyadi (2008:17), sistem
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 akuntansi penggajian dirancang untuk menangani perhitungan gaji
 karyawan dan pembayarannya.
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi
 gaji merupakan rangkaian prosedur perhitungan dan pembayaran gaji
 secara menyeluruh bagi karyawan secara efektif dan efisien. Tentunya
 dengan sistem akuntansi gaji yang baik perusahaan akan mampu
 memotivasi semangat kerja karyawan yang kurang produktif dan
 mempertahankan karyawan yang produktif sehingga tujuan perusahaan
 untuk mencari laba tercapai dengan produktifitas kerja karyawan yang
 tinggi.
 b. Dokumen yang Digunakan dalam Akuntansi Penggajian
 Dokumen atau formulir merupakan media untuk mencatat
 peristiwa yang terjadi dalam perusahaan ke dalam catatan. Dokumen
 sangat penting dalam akuntansi sebab untuk mencatat dan menghitung
 gaji menggunakan bukti-bukti yang terdapat pada dokumen. Menurut
 Mulyadi (2008:374) dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi
 penggajian adalah:
 1) Dokumen Pendukung Perubahan Gaji.
 Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi
 kepegawaian berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan
 dengan karyawan, seperti misalnya surat keputusan pengangkatan
 karyawan baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif gaji, penurunan
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 pangkat, pemberhentian sementara dari pekerjaan (skorsing),
 pemindahan, dan lain sebagainya.
 2) Kartu Jam Hadir.
 Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat
 jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir
 karyawan ini dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk
 kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu.
 3) Kartu Jam Kerja.
 Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi
 oleh tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan
 tersebut. Dokumen ini diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan ke
 fungsi pembuat daftar gaji untuk kemudian dibandingkan dengan
 kartu jam hadir.
 4) Daftar Gaji.
 Dokumen ini berisi jumlah gaji bruto setiap karyawan, iuran untuk
 organisasi karyawan, dan lain sebagainya.
 5) Rekap Daftar Gaji.
 Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen, yang dibuat
 berdasarkan daftar gaji. Dalam perusahaan yang produksinya
 berdasarkan pesanan, rekap daftar gaji dibuat untuk membebankan
 gaji langsung dalam hubungannya dengan produk kepada pesanan
 yang bersangkutan. Distribusi biaya tenaga kerja ini dilakukan oleh
 fungsi akuntansi biaya dengan dasar rekap daftar gaji.
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 6) Surat Pernyataan Gaji.
 Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan
 dengan pembuatan daftar gaji atau dalam kegiatan yang terpisah dari
 pembuatan daftar gaji. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi
 setiap karyawan mengenai rincian gaji yang diterima setiap
 karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban setiap
 karyawan.
 7) Amplop Gaji.
 Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam
 amplop gaji. Di halaman muka amplop gaji setiap karyawan ini
 berisi informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi
 karyawan dan jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dalam
 bulan tertentu.
 8) Bukti Kas Keluar.
 Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh
 fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi
 dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.
 c. Catatan Akuntansi yang Digunakan
 Akuntansi mempunyai fungsi dan peranan bersifat keuangan yang
 sangat penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak
 tertentu yang memerlukannya. Mulyadi (2008:382) menyatakan catatan
 akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji meliputi:
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 1) Jurnal Umum.
 Jurnal umum digunakan dalam pencatatan gaji untuk
 mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen
 dalam perusahaan.
 Gambar 2.3 Jurnal Umum
 Sumber: Mulyadi (2008:102)
 2) Kartu Harga Pokok Produk.
 Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja
 langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu.
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 Gambar 2.4 Kartu Harga Pokok Produk
 Sumber: Mulyadi (2008:142)
 3) Kartu Biaya.
 Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja
 tidak langsung dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap
 departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan
 dalam kartu biaya ini adalah bukti memorial. Kartu biaya dapat
 menggunakan formulir rekening dengan debit lebar (wide debit
 ledger).
 4) Kartu Penghasilan Karyawan.
 Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
 berbagai potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi
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 dalam kartu penghasilan ini dipakai sebagai dasar penghitungan PPh
 Pasal 21 yang menjadi beban setiap karyawan.
 Gambar 2.5 Kartu Penghasilan Karyawan
 Sumber: Mulyadi (2008:383)
 d. Fungsi yang Terkait dalam Penggajian
 Dalam sistem akuntansi penggajian perusahaan terdapat beberapa fungsi
 yang terkait dalam pencatatan dan pemberian gaji karyawan. Fungsi
 tersebut saling bekerja sama dan saling berhubungan satu dengan yang
 lainnya untuk tujuan tertentu.
 Menurut Mulyadi (2008:382), fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi
 penggajian adalah:
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 1) Fungsi Kepegawaian.
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru,
 menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan
 baru, membuat surat keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan
 pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan, dan pemberhentian
 karyawan. Fungsi kepegawaian berada di tangan Bagian
 Kepegawaian, di bawah Departemen Personalia dan Umum.
 2) Fungsi Pencatat Waktu.
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan
 catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem
 pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi pencatatan
 waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi
 atau oleh fungsi pembuat daftar gaji. Fungsi pencatat waktu berada
 di tangan Bagian Pencatat Waktu, di bawah Departemen Personalia
 dan Umum.
 3) Fungsi Pembuat Daftar Gaji.
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji
 yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai
 potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu
 pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat daftar
 gaji kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang
 dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan.
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 Fungsi pembuat daftar gaji berada di tangan Bagian Gaji, di bawah
 Departemen Personalia dan Umum.
 4) Fungsi Akuntansi.
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban
 yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan
 (misalnya utang gaji, utang pajak, utang dana pensiun). Fungsi
 akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian berada di
 tangan: Bagian Utang, Bagian Kartu Biaya, dan Bagian Jurnal.
 5) Fungsi Keuangan.
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna
 pembayaran gaji serta menguangkan cek tersebut ke bank. Uang
 tunai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap
 karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang
 berhak. Fungsi keuangan berada di tangan Bagian Kasa.
 Fungsi-fungsi tersebut diatas, saling bekerja sama dan terkait
 satu dengan yang lainnya sehingga membentuk suatu sistem
 penggajian yang baik.
 e. Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penggajian
 Kegiatan atau proses dari sistem akuntansi penggajian dapat
 dilihat secara umum melalui bagan alir dokumen yang dideskripsikan
 urutan peristiwa dari sistem yang dijalankan. Berikut bagan alir dokumen
 sistem akuntansi penggajian:
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 Gambar 2.6 Sistem Akuntansi Penggajian
 Sumber: Mulyadi (2008:392)
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 Gambar 2.7 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
 Sumber: Mulyadi (2008:393)
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 Gambar 2.8 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
 Sumber: Mulyadi (2008:394)
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 Gambar 2.9 Sistem Akuntansi Penggajian (Lanjutan)
 Sumber: Mulyadi (2008:395)
 Berikut ini adalah uraian dari bagan alir sistem penggajian di atas:
 1) Bagian Pencatatan Waktu
 a) Mencatat waktu hadir karyawan dalam kartu jam hadir.
 b) Membuat daftar hadir karyawan atas kartu jam hadir
 c) Menyerahkan daftar hadir dilampiri dengan kartu jam hadir ke
 bagian gaji dan upah.
 2) Bagian Gaji dan Upah
 a) Menerima daftar hadir dilampiri dengan kartu jam hadir dari
 bagian pencatat waktu.
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 b) Membuat daftar gaji atas dasar daftar hadir dan surat keputusan
 mengenai jabatan atau tarif gaji karyawan yang dikeluarkan oleh
 bagian kepegawaian.
 c) Membuat rekap daftar gaji tiap departemen.
 d) Mencatat penghasilan karyawan dalam kartu penghasilan
 karyawan berdasarkan data dalam daftar gaji.
 e) Mengirim daftar gaji (2 lembar), rekap daftar gaji (2 lembar),
 surat pemberitahuan gaji dan kartu penghasilan karyawan ke
 bagian utang.
 f) Menerima bukti kas keluar lembar 3 dilampiri dengan daftar gaji
 lembar 2 yang telah dicap lunas dan kartu penghasilan dari
 kepala bagian kasa.
 g) Mengarsipkan bukti kas keluar dan daftar gaji urut tanggal.
 h) Mengarsipkan kartu penghasilan karyawan urut nama karyawan.
 3) Bagian Utang
 a) Menerima daftar gaji (2 lembar), rekap daftar gaji (2 lembar),
 surat pemberitahuan gaji dan kartu penghasilan karyawan dari
 bagian gaji dan upah.
 b) Membuat bukti kas keluar 3 lembar atas dasar daftar gaji.
 c) Mencatat bukti kas keluar dalam register bukti kas keluar.
 d) Mendistribusikan kas keluar dan dokumen pendukungnya
 sebagai berikut:
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 45
						

30  
 1. Lembar ke 1 dan ke 3 diserahkan ke bagian kasa, dilampiri
 dengan daftar gaji lembar 1 dan 2, rekap daftar gaji lembar
 2, surat pemberitahuan gaji dan kartu penghasilan karyawan.
 2. Lembar ke 2 diserahkan ke bagian jurnal, buku besar dan
 laporan, dilampiri dengan rekap daftar gaji lembar 1.
 e) Menerima bukti kas keluar lembar 1 dari bagian kasa dilampiri
 dengan daftar gaji lembar 1 dan rekap daftar gaji lembar 1.
 f) Mencatat nomor cek yang tercantum dalam kas keluar lembar 1
 ke dalam register kas keluar.
 g) Menyerahkan bukti kas keluar ke bagian jurnal, buku besar dan
 laporan dilampiri dengan daftar gaji lembar ke 1 dan rekap
 daftar gaji lembar ke 2.
 4) Bagian Kasa
 a) Menerima bukti kas keluar dari bagian utang, dilampiri dengan
 daftar gaji lembar ke 1 dan rekap daftar gaji lembar ke 2, surat
 pemberitahuan gaji dan kartu penghasilan karyawan.
 b) Mengisi cek sejumlah uang yang tercantum dalam daftar gaji
 dan memintakan tanda tangan atas cek dari pejabat yang
 berwenang.
 c) Menguangkan cek ke bank.
 d) Memasukkan uang gaji dan surat pemberitahuan gaji ke dalam
 amplop tiap-tiap karyawan.
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 e) Membagikan amplop gaji kepada karyawan yang berhak dan
 meminta tanda tangan sebagai bukti penerimaan gaji dari
 karyawan pada kartu penghsilan karyawan.
 f) Membubuhkan cap “lunas” pada bukti kas keluar lembar ke 1
 dan ke 3 daftar gaji lembar ke 1 dan ke 2, rekap daftar gaji
 lembar ke 2.
 g) Mendistribusikan bukti kas keluar sebagai berikut:
 1. Lembar ke 1 diserahkan ke bagian utang, dilampiri dengan
 daftar gaji lembar ke 1 dan ke 2, rekap daftar gaji lembar ke
 2.
 2. Lembar ke 3 diserahkan ke bagian gaji dan upah dilampiri
 dengan daftar gaji lembar ke 2 dan kartu penghasilan
 karyawan.
 5) Bagian Jurnal
 a) Menerima bukti kas keluar lembar ke 2 dan rekap daftar gaji
 lembar ke 1 ke bagian utang, dilampiri dengan rekap daftar gaji
 lembar ke 1.
 b) Mencatat bukti kas keluar tersebut ke dalam jurnal umum.
 c) Menyerahkan bukti kas keluar lembar ke 2 dan rekap daftar gaji
 lembar ke 1 ke bagian kartu persediaan dan kartu biaya.
 d) Menerima bukti kas keluar lembar ke 1 dari bagian utang
 dilampiri dengan daftar gaji lembar ke 2.
 e) Mencatat bukti kas keluar lembar ke 1 dalam register cek.
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 f) Mengarsipkan bukti kas keluar lembar ke 1 dan rekap daftar gaji
 lembar ke 2.
 6) Bagian Kartu Biaya
 a) Menerima bukti kas keluar lembar ke 2 dari bagian jurnal, buku
 besar dan laporan dilampiri dengan rekap daftar gaji lembar ke
 1.
 b) Mencatat bukti kas keluar dalam kartu biaya.
 c) Mengarsipkan bukti kas keluar lembar ke 2 dilampiri dengan
 rekap daftar gaji lembar ke 2 menurut nomor urut bukti kas
 keluar.
 C. Pengendalian Internal
 Sejalan dengan semakin luas dan kompleksnya perusahaan, pimpinan
 perusahaan dihadapkan pada realita keterbatasannya untuk dapat memonitor
 semua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya secara langsung. Oleh
 karena itu diperlukan suatu pengendalian internal yang memadai yang dapat
 digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam memastikan tercapainya
 sasaran dan tujuan perusahaan.
 a. Pengertian Pengendalian Internal
 Pengertian pengendalian internal menurut Rama at.al (2009:132)
 adalah sebagai berikut:
 suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi entitas, manajemen, dan personel lainnya, yang dirancang untuk memberikan kepastian yang beralasan yang terkait dengan pencapaian sasaran ketegori sebagai berikut: efektivitas dan
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 efisiensi operasi; keandalan pelaporan keuangan; dan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2001:319) adalah
 sebagai berikut:
 suatu proses yang dijalankan oleh Dewan Komisaris, Manajemen, dan personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan keuangan, (b) efektifitas dan efisiensi operasi dan (c) kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
 Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka
 penulis dapat menarik simpulan bahwa pengendalian internal merupakan
 bagian dari masing-masing sistem yang dipergunakan sebagai prosedur
 dan pedoman pelaksanaan operasional perusahaan atau organisasi
 tertentu.
 b. Unsur Pengendalian Internal
 Pengendalian internal tidak terpisahkan dari perkembangan ilmu
 manajemen dan menekankan pada sistem pengendalian yang
 terdokumentasi dengan baik, mulai dari perencanaan (plan), pelaksanaan
 (do), evaluasi (check), dan pengembangan (act).
 Suatu sistem akuntansi yang baik belum tentu akan berhasil
 mencapai tujuan perusahaan apabila manajemen tidak dapat
 mengendalikannya, untuk itu dalam menjalankan sistem akuntansi
 penggajian diperlukan pengendalian intern.
 Pengendalian intern yang baik dan memadai harus terdiri dari
 beberapa unsur yang saling mendukung dan sama pentingnya dalam
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 satuan usaha pengendalian intern. Jika terdapat kelemahan dalam suatu
 unsur dapat mengakibatkan terhambatnya tujuan dari pengendalian intern
 tersebut.
 Pengendalian intern merupakan kunci terlaksananya sistem
 akuntansi penggajian. Menurut Mulyadi (2008:164), unsur pokok sistem
 pengendalian intern adalah:
 1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
 secara tegas.
 2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
 perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan
 biaya.
 3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
 organisasi.
 4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
 Sejalan dengan berlalunya waktu, semakin disadari adanya
 berbagai faktor yang masih perlu diartikulasikan lebih jauh, seperti faktor
 manusia yang saling berinteraksi dalam lingkungan bisnis yang
 membentuk tata nilai perusahaan, adanya risiko intrinsik atau risiko
 potensial yang kurang terbaca pada historical/current data, dan
 kelemahan komunikasi internal. Sejak akhir tahun 1992, Committee of
 Sponsoring Organizations of the treatway Commission (COSO)
 memperkenalkan kerangka pengendalian (control framework) yang
 terdiri dari 5 unsur sebagai berikut:
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 1) Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
 Lingkungan pengendalian memberikan nada pada suatu
 organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian dari para
 anggotanya. Lingkungan pengendalian merupakan dasar bagi
 komponen pengendalian internal lainnya, memberikan disiplin dan
 struktur. Faktor lingkungan pengendalian termasuk:
 a) Integritas dan nilai etika
 Efektivitas pengendalian tidak dapat meningkat
 melampaui integritas dan nilai etika orang yang menciptakan,
 mengurus, dan memantaunya. Integritas dan nilai etika
 merupakan unsur pokok lingkungan pengendalian, yang
 mempengaruhi pendesainan, pengurusan, dan pemantauan
 komponen yang lain. Integritas dan perilaku etika merupakan
 produk dari standar etika dan perilaku entitas, bagaiman hal itu
 dikomunikasikan dan ditegakkan dalam praktik. Standar tersebut
 mencakup tindakan manajemen untuk menghilangkan atau
 mengurangi dorongan dan godaan yang mungkin menyebabkan
 personel melakukan tindakan tidak jujur, melanggar hukum atau
 melanggar etika. Standar tersebut juga mencakup komunikasi
 nilai-nilai dan standar perilaku entitas kepada personel melalui
 pernyataan kebijakan dan kode etik serta dengan contoh nyata.
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 b) Komitmen terhadap kompetensi.
 Kompetensi adalah pengetahuan dan keterampilan yang
 diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada
 individu. Komitmen terhadap kompetensi mencakup
 pertimbangan manajemen atas tingkat kompetensi untuk
 pekerjaan tertentu dan bagaiamana tingkat tersebut
 diterjemahkan ke dalam persyaratan keterampilan dan
 pengetahuan.
 c) Partisipasi dewan komisaris dan komite audit.
 Kesadaran pengendalian entitas sangat dipengaruhi oleh
 dewan komisaris dan komite audit. Atribut yang berkaitan
 dengan dewan komisaris atau komite audit ini mencakup
 independensi dewan komisaris atau komite audit dari
 manajemen, pengalaman dan tingginya pengetahuan
 anggotanya, luasnya keterlibatan dan kegiatan pengawasan,
 memadainya tindakan, tingkat sulitnya pertanyaan-pertanyaan
 yang diajukan oleh dewan atau komite tersebut kepada
 manajemen, dan interaksi dewan atau komite tersebut dengan
 auditor intern dan ekstern.
 d) Filosofi dan gaya operasi manajemen.
 Filosofi dan gaya operasi manajemen menjangkau
 tentang karakteristik yang luas. Karakteristik ini dapat meliputi
 antara lain: pendekatan manajemen dalam mengambil dan
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 memantau risiko usaha, sikap dan tindakan manajemen terhadap
 pelaporan keuangan dan upaya manajemen untuk mencapai
 anggaran, laba serta tujuan bidang keuangan dan sasaran operasi
 lainnya. Karakteristik ini berpengaruh sangat besar terhadap
 lingkungan pengendalian terutama bila manajemen didominasi
 oleh satu atau beberapa orang individu, tanpa
 mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan pengendalian
 lainnya.
 e) Struktur organisasi.
 Struktur organisasi suatu entitas memberikan rerangka
 kerja menyeluruh bagi perencanaan, pengarahan, dan
 pengendalian operasi. Suatu struktur organisasi meliputi
 pertimbangan bentuk dan unit-unit organisasi entitas, termasuk
 organisasi pengolahan data serta hubungan fungsi manajemen
 yang berkaitan dengan pelaporan. Selain itu, struktur organisasi
 harus menetapkan wewenang dan tanggung jawab dalam entitas
 dengan cara yang semestinya.
 f) Pembagian wewenang dan tanggungjawab.
 Metode ini mempengaruhi pemahaman terhadap
 hubungan pelaporan dan tanggung jawab yang ditetapkan dalam
 entitas. Metode penetapan wewenang dan tanggung jawab
 meliputi pertimbangan atas:
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 1. Kebijakan entitas mengenai masalah seperti praktik usaha
 yang dapat diterima, konflik kepentingan dan aturan
 perilaku.
 2. Penetapan tanggung jawab dan delegasi wewenang untuk
 menangani masalah seperti maksud dan tujuan organisasi,
 fungsi operasi dan persyaratan instansi yang berwenang.
 3. Uraian tugas pegawai yang menegaskan tugas-tugas
 spesifik, hubungan pelaporan dan kendala.
 4. Dokumtasi sistem komputer yang menunjukkan prosedur
 untuk persetujuan transaksi dan pengesahan perubahan
 sistem.
 g) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.
 Praktik dan kebijakan karyawan berkaitan dengan
 pemekerjaan, orientasi, pelatihan, evaluasi, bimbingan, promosi,
 dan pemberian kompensasi,serta tindakan perbaikan. Sebagai
 contoh, standar pemekerjaan individu yang paling memenuhi
 syarat dengan tekanan pada latar belakang pendidikan,
 pengalaman bekerja sebelumnya, prestasi sebelumnya, bukti
 tentang integritas dan perilaku etis menunjukkan komitmen
 entitas terhadap orang yang kompeten dan dapat dipercaya.
 Kebijakan pelatihan yang mengkomunikasikan peran dan
 tanggung jawab masa depan serta mencakup praktik-praktik
 seperti sekolah latihan dan seminar menunjukkan tingkat kinerja
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 dan perilaku yang diharapkan. Promosi yang dipacu oleh
 penilaian kinerja berkala menunjukkan komitmen entitas
 terhadap kenaikan personel yang cakap ke tingkat tanggung
 jawab yang lebih tinggi.
 2) Penilaian Risiko (Risk Assesment)
 Penilaian risiko entitas untuk tujuan pelaporan keuangan
 merupakan pengidentifikasian, analisis, dan pengelolaan risiko yang
 relevan dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara
 wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
 Indonesia. Sebagai contoh, penilaian risiko dapat ditujukan ke
 bagaimana entitas mempertimbangkan kemungkinan transaksi yang
 tidak dicatat atau mengidentifikasi dan menganalisis estimasi
 signifikan yang dicatat dalam laporan keuangan. Risiko yang relevan
 dengan pelaporan keuangan yang andal juga berkaitan dengan
 peristiwa atau transaksi khusus. Risiko yang relevan dengan
 pelaporan keuangan mencakup peristiwa dan keadaan intern dan
 ekstern yang mungkin terjadi dan secara negatif berdampak terhadap
 kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan
 melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi manajemen
 dalam laporan keuangan. Sekali risiko diidentifikasi, manajemen
 mempertimbangkan signifikan atau tidaknya, kemungkinan terjadi,
 dan bagaimana hal itu dikelola. Manajemen dapat membuat rencana,
 program, atau tindakan yang ditujukan ke risiko tertentu atau dapat
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 memutuskan untuk menerima suatu risiko karena pertimbangan
 biaya atau yang lain. Risiko dapat timbul atau berubah karena
 keadaan seperti berikut ini:
 a) Perubahan dalam lingkungan operasi. Perubahan dalam
 lingkungan peraturan dan operasi dapat mengakibatkan
 perubahan dalam tekanan persaingan dan resiko yang berbeda
 secara signifikan.
 b) Personel baru. Personel baru mungkin memiliki fokus yang
 berbeda atas pemahaman terhadap pengendalian intern.
 c) Sistem informasi baru atau yang diperbaiki. Perubahan
 signifikan dan cepat dalam sistem informasi dapat merubah
 risiko berkaitan dengan pengendalian intern.
 d) Pertumbuhan yang pesat. Perluasan operasi yang signifikan dan
 cepat dapat memberikan tekanan terhadap pengendalian dan
 meningkatkan risiko kegagalan dalam pengendalian.
 e) Teknologi baru. Pemasangan teknologi baru ke dalam operasi
 atau sistem informasi dalam mengubah risiko yang berhubungan
 dengan pengendalian intern.
 f) Lini produk, produk, atau aktivitas baru. Dengan masuk ke
 bidang bisnis atau transaksi yang di dalamnya entitas belum
 memiliki pengalaman dapat mendatangkan risiko baru yang
 berkaitan dengan pengendalian intern.
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 g) Restrukturisasi korporat. Restrukturisasi dapat disertai dengan
 pengurangan staf dan prubahan dalam supervisi dan pemisahan
 tugas yang dapat mengubah risiko yang berkaitan dengan
 pengendalian intern.
 h) Operasi luar negeri. Perluasan atau pemerolehan operasi luar
 negeri membawa risiko baru atau seringkali risiko yang unik
 yang dapat berdampak terhadap pengendalian intern, seperti,
 risiko tambahan atau risiko yang berubah dari transaksi mata
 uang asing.
 i) Penerbitan Standar Akuntansi baru. Pemakaian prinsip
 akuntansi baru, atau perubahan prinsip akuntansi dapat
 berdampak terhadap risiko dalam penyusunan laporan
 keuangan.
 3) Aktivitas Pengendalian (Control Procedure)
 Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
 membantu meyakinkan bahwa tindakan yang diperlukan telah
 dilaksanakan untuk menghadapi risiko dalam pencapaian tugas
 entitas. Aktivitas pengendalian memiliki berbagai tujuan dan
 diterapkan di berbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya,
 aktivitas pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat
 digolongkan sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan
 berikut ini:
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 a) Review kinerja. Aktivitas pengendalian ini mencakup review
 atas kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran,
 prakiraan, atau kinerja periode sebelumnya; menghubungkan
 satu rangkaian data yang berbeda operasi atau keuangan satu
 sama lain, bersama dengan analisis atas hubungan dan tindakan
 penyelidikan dan perbaikan; dan review atas kinerja fungsional
 atau aktivitas, seperti review oleh manajer kredit, konsumen
 sebuah bank atas lapoiran cabang, tipe pinjaman, tentang
 persetujuan dan pengumpulan pinjaman.
 b) Pengolahan informasi. Berbagai pengendalian dilaksanakan
 untuk mengecek ketepatan, kelengkapan, dan otorisasi transaksi.
 Dua pengelompokan luas aktivitas pengendalian sistem
 informasi. Pengendalian umum biasanya mencakup
 pengendalian atas operasi pusat data, pemerolehan, dan
 pemeliharaan perangkat lunak sistem, keamanan akses,
 pengembangan dan pemeliharaan sistem aplikasi. Pengendalian
 ini berlaku untuk mainframe, minicomputer, dan lingkungan
 pemakaian akhir. Pengendalian aplikasi berlaku untuk
 pengolahan aplikasi secara individual. Pengendalian ini
 membantu menetapkan bahwa transaksi adalah sah, diotorisasi
 semestinya, dan diolah secara lengkap dan akurat.
 c) Pengendalian fisik. Aktivitas ini mencakup keamanan fisik
 aktiva, termasuk penjagaan memadai seperti aktivitas yang
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 terlindungi dari akses terhadap aktiva dan catatan; otorisasi
 untuk akses ke program komputer dan data files; dan
 perhitungan secara periodik dan pembandingan dengan jumlah
 yang ditujukan untuk mencegah pencurian terhadap aktiva
 adalah relevan dengan keandalan penyusunan laporan keuangan,
 dan oleh karena itu relevan dengan audit, adalah tergantung dari
 keadaan seperti jika aktiva rentan terhadap perlakuan tidak
 semestinya. Sebagai contoh, pengendalian ini biasanya tidak
 relevan bila keraguan sediaan akan terdeteksi berdasarkan
 inspeksi fisik secara periodik dan dicatat dalam laporan
 keuangan. Namun, jika untuk tujuan pelaporan keuangan
 manajemen hanya semata-mata mempercayai perpetual
 inventory record, pengendalian keamanan fisik akan relevan
 dengan audit.
 d) Pemisahan tugas. Pembebanan tanggung jawab ke orang yang
 berbeda untuk memberikan otorisasi transaksi,
 menyelenggarakan penyimpanan aktiva ditujukan untuk
 mengurangi kesempatan bagi seseorang dalam posisi baik untuk
 berbuat kecurangan dan sekaligus menyembunyikan kekeliruan
 dan ketidakberesan dalam menjalankan tugasnya dalam keadaan
 normal.
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 4) Pemantauan (Monitoring)
 Pemantauan adalah proses penetapan kualitas kinerja
 pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan mencakup
 penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan tindakan
 perbaikan yang dilakukan. Proses ini dilaksanakan melalui aktivitas
 pemantauan secara terus menerus, evaluasi secara terpisah, atau
 suatu kombinasi di antara keduanya. Pemantauan secara terus
 menerus terhadap aktivitas dibangun ke dalam aktivitas normal
 entitas yang terjadi secara berulang dan meliputi aktivitas
 pengelolaan dan supervisi yang reguler. Manajer penjualan,
 pembelian, dan produksi pada tingkat divisi dan korporat
 berhubungan dengan operasi dan dapat mengajukan pertanyaan atas
 laporan yang menyimpang secara signifikan dari pengetahuan
 mereka tentang operasi. Dalam banyak entitas, auditor intern atau
 personel yang melaksanakan fungsi semacam itu, membantu untuk
 melakukan pemantauan atas aktivitas entitas melalui evaluasi secara
 terpisah. Mereka secara teratur memberikan informasi tentang
 berfungsinya pengendalian intern, memfokuskan sebagian besar
 perhatian mereka pada evaluasi terhadap desain dan operasi
 pengendalian intern. Mereka mengkomunikasikan informasi tentang
 kekuatan dan kelemahan dan rekomendasi untuk memperbaiki
 pengendalian intern. Di samping itu, badan pengatur kemungkinan
 berkomunikasi dengan entitas berkaitan dengan masalah-masalah
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 yang berdampak terhadap berfungsinya pengendalian intern, seperti
 komunikasi tentang pemeriksaan oleh badan pengatur perbankan.
 Demikian pula, manajemen dapat mempertimbangkan komunikasi
 yang berkaitan dengan pengendalian intern dari auditor ekstern
 dalam pelaksanaan aktivitas pemantauan.
 5) Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)
 Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan
 keuangan, yang mencakup sistem akuntansi, terdiri dari metode dan
 catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan
 melaporkan transaksi entitas (termasuk peristiwa dan keadaan) dan
 untuk menyelenggarakan akuntabilitas terhadap aktiva, utang,
 ekuitas yang bersangkutan. Sistem informasi mencakup metode dan
 catatan yang digunakan untuk:
 a) Mengidentifikasi dan mencatat semua transaksi yang sah.
 b) Menjelaskan pada saat yang tepat transaksi secara cukup rinci
 untuk memungkinkan penggolongan semestinya transaksi untuk
 pelaporan keuangan.
 c) Mengukur nilai transaksi dengan cara sedemikian rupa sehingga
 memungkinkan pencatatan nilai moneter semestinya dalam
 laporan keuangan.
 d) Menentukan periode waktu terjadinya transaksi untuk
 memungkinkan pencatatan transaksi dalam periode akuntansi
 semestinya.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 61
						

46  
 e) Menyajikan transaksi semestinya dan pengungkapan yang
 berkaitan dalam laporan keuangan. Komunikasi mencakup
 pemberian pemahaman atas peran dan tanggung jawab
 individual berkenaan dengan pengendalian intern atas pelaporan
 keuangan. Komunikasi meliputi luasnya pemahaman personel
 tentang bagaimana aktivitas mereka dalam sistem informasi
 pelaporan keuangan berkaitan dengan pekerjaan orang lain dan
 cara pelaporan penyimpangan kepada tingkat yang semestinya
 dalam entitas. Pembukaan saluran komunikasi membantu
 memastikan bahwa penyimpangan dilaporkan dan
 ditindaklanjuti. Komunikasi dapat mengambil berbagai bentuk
 seperti panduan kebijakan, akuntansi, dan panduan pelaporan
 keuangan, serta memorandum. Komunikasi juga dapat dilakukan
 secara lisan dan melalui tindakan manajemen.
 D. Koperasi
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992
 tentang Perkoperasian pasal 1, menyebutkan bahwa koperasi adalah badan
 usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan
 melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
 gerakan rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
 Gerakan koperasi adalah secara keseluruhan organisasi koperasi dan
 kegiatan perkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita
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 bersama koperasi. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 27
 (revisi 1998), Koperasi adalah Badan Usaha yang mengorganisir pemanfaatan
 dan pendayagunaan sumber daya ekonomi pada anggotanya atas dasar
 prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf
 hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya,
 dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan soko guru
 perekonomian nasional.
 Tugas pokok koperasi adalah menunjang kepentingan para
 anggotanya dalam rangka kesejahteraan anggota. Koperasi sebagai penggerak
 ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional, pemerintah sangat
 berkepentingan terhadap keberhasilan koperasi. Oleh karena itu, pemerintah
 berperan dalam memberikan pembinaan, perlindungan, dan peluang pada
 koperasi. Pelaksanaannya perlu berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang
 telah ditetapkan pemerintah.
 1. Asas Koperasi
 Koperasi Indonesia berdasarkan kekeluargaan dan
 kegotongroyongan (Anoraga, 2003:17-18). Sedangkan menurut Undang-
 undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian
 pasal 2, koperasi berdasar atas asas kekeluargaan. Bagi koperasi asas
 gotong royong berarti terdapatnya keinsyafan dan kesadaran semangat
 bekerja sama dan tanggung jawab bersama terhadap akibat dari kerja
 tanpa memikirkan kepentingan sendiri, akan tetapi selalu untuk
 kesejahteraan bersama.
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 2. Landasan Koperasi
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun
 1992 tentang perkoperasian pasal 2, menyebutkan bahwa koperasi
 berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
 3. Fungsi dan Peran Koperasi
 Fungsi dan peran koperasi Indonesia menurut Undang-undang
 Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 4,
 adalah sebagai berikut:
 a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
 anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
 meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
 b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
 kehidupan manusia dan masyarakat.
 c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
 ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai soko
 gurunya.
 d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
 nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas
 kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
 4. Prinsip Koperasi
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
 1992 tentang Perkoperasian pasal 5, koperasi melaksanakan prinsip
 koperasi sebagai berikut:
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 a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
 b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
 c. Pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
 besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
 d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.
 e. Kemandirian.
 Dalam mengembangkan koperasi, maka koperasi melaksanakan
 pula prinsip koperasi sebagai berikut:
 a. Pendidikan perkoperasian.
 b. Kerjasama antar koperasi.
 5. Jenis Koperasi
 Berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha
 untuk memperbaiki kehidupan (Anoraga, 2003:19-38). Secara garis besar
 jenis koperasi yang ada dapat kita bagi menjadi 3 (tiga) golongan yaitu
 sebagai berikut:
 a. Koperasi Konsumsi
 Barang konsumsi adalah barang yang diperlukan setiap hari,
 misalnya barang-barang pangan (seperti beras, gula, garam, minyak
 kelapa, dan lain-lain), barang-barang sandang (seperti kain, batik,
 tekstil) dan barang pembantu keperluan sehari-hari (seperti sabun,
 minyak tanah, dan lain-lain). Oleh sebab itu, maka koperasi yang
 menyediakan kebutuhan sehari-hari disebut sebagai koperasi
 konsumsi.
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 Tujuan koperasi konsumsi adalah agar angota-anggotanya
 dapat membeli barang-barang konsumsi dengan kualitas yang baik
 dan harga yang layak. Untuk melayani kebutuhan anggota-
 anggotanya, maka koperasi konsumsi mengadakan usaha-usaha
 sebagai berikut:
 1) Membeli barang-barang konsumsi kebutuhan sehari-hari dalam
 jumlah yang besar sesuai dengan kebutuhan anggota.
 2) Menyalurkan barang-barang konsumsi kepada para anggota
 dengan harga yang layak.
 3) Berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi untuk
 keperluan anggota.
 b. Koperasi Kredit dan Koperasi Simpan Pinjam
 Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan
 kepada anggota-anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah
 dan dengan ongkos (bunga) yang ringan, koperasi ini disebut dengan
 koperasi kredit, contohnya adalah kredit uang dan kredit barang
 (seperti kredit sepeda motor, arisan sepeda motor, dan lain-lain).
 Koperasi sangat membutuhkan modal untuk dapat
 memberikan pinjaman atau kredit tersebut. Modal koperasi yang
 utama adalah simpanan anggota sendiri. Menurut Undang-undang
 Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian
 pasal 41, bahwa modal sendiri dapat berasal dari simpanan pokok,
 simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Dari uang simpanan
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 yang dikumpulkan bersama-sama itu diberikan pinjaman kepada
 anggota yang perlu dibantu. Oleh karena itu, maka koperasi kredit
 lebih tepat disebut koperasi simpan pinjam.
 c. Koperasi Pegawai/Karyawan
 Koperasi pegawai/karyawan adalah merupakan salah satu
 koperasi fungsional. Kebersamaan fungsional adalah kaitan yang
 dinamis dari aktivitas kerja dan usaha pameran serta warga,
 golongan dan pelaku-pelaku dalam penyelenggaraan tatanan, baik
 langsung maupun tidak langsung.
 Kebersamaan fungsional tidak menghendaki dominasi pihak-
 pihak tertentu. Kebersamaan fungsional juga tidak menghendaki
 adanya eksploitasi dan penghisapan dalam bentuk apapun, baik
 pihak terhadap pihak, golongan terhadap golongan ataupun seorang
 terhadap orang lainnya dalam maupun luar kegiatan usaha koperasi
 (Widiyanti, 1991:66).
 6. Struktur Organisasi Koperasi
 Setiap organisasi dapat menjalankan fungsinya dengan lancar
 sebagaimana mestinya. Oleh karena itu harus mempunyai organisasi
 yang baik dan jelas, dengan mengetahui tugas dan kewajiban setiap
 oraganisasi masing-masing, maka tidak akan terjadi kesimpangsiuran
 atau kesalahpahaman dalam melakukan tugas pekerjaan.
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 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
 1992 tentang perkoperasian pasal 21, perangkat organisasi koperasi
 terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas.
 a. Rapat Anggota
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25
 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 22, bahwa Rapat Anggota
 merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Rapat
 anggota diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun.
 b. Pengurus
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25
 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 29 dan pasal 30, pengurus
 merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota. Pengurus dipilih dari
 dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota. Pengurus bertugas:
 1) Mengelola koperasi dan usahanya.
 2) Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan anggaran
 pendapatan dan belanja koperasi.
 3) Menyelenggarakan rapat anggota.
 4) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban
 pelaksanaan tugas.
 5) Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.
 c. Pengawas
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25
 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 38 dan pasal 39, pengawas
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 dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota.
 Pengawas bertanggungjawab kepada Rapat Anggota. Pengawas
 bertugas sebagai berikut:
 1) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan
 dan pengelolaan koperasi.
 2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu metode yang
 bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
 induktif.
 B. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Lokasi penelitian ini pada Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel)
 Lampung yang beralamat di Jl. Pagar Alam No. 27 A Bandar Lampung,
 telepon (0721) 780525 dan dilakukan pada periode bulan Juli sampai dengan
 Agustus 2012.
 C. Obyek Penelitian
 Objek kajian dalam penelitian ini memfokuskan mengenai bagaimana
 pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian pada Koperasi Pegawai
 PT. Telkom (Kopegtel) Lampung, khususnya mengenai:
 1. Sistem informasi akuntansi penggajian yang digunakan pada Koperasi
 Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung, yang meliputi:
 a. Fungsi-fungsi yang terkait.
 b. Dokumen-dokumen yang digunakan.
 c. Catatan akuntansi yang digunakan.
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 d. Laporan yang dihasilkan
 e. Struktur pengendalian intern
 f. Bagan alir dalam sistem penggajian.
 2. Kelemahan sistem informasi akuntansi penggajian pada Koperasi
 Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung.
 3. Rancangan yang seharusnya diterapkan dalam sistem informasi akuntansi
 penggajian pada Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung.
 D. Metode Pengumpulan Data
 Teknik yang digunakan untuk memperoleh data mengenai sistem
 informasi penggajian di Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) ini adalah
 sebagai berikut:
 1. Wawancara
 Dalam metode penelitian ini, untuk memperoleh dan
 mengumpulkan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung
 dengan bagian umum yang mempunyai wewenang terhadap penggajian
 pada Kopegtel Lampung. Data yang penulis siapkan adalah daftar
 pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
 2. Observasi
 Dalam metode penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan
 pengamatan secara cermat dan sistematik. Penulis melakukan
 pengamatan dari pencatatan sistematis secara langsung terhadap sistem
 informasi akuntansi penggajian Kopegtel Lampung.
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 3. Dokumentasi
 Dalam metode penelitian ini, penulis memperoleh dan
 mengumpulkan data dengan membuat catatan kecil, membaca laporan
 akhir tahun sebelumnya yang ada pada Kopegtel Lampung. Data yang
 penulis dapatkan adalah bagan alir sistem penggajian, struktur organisasi
 perusahaan serta format gaji.
 E. Teknik Analisis Data
 Dari data yang diperoleh kemudian disajikan berdasarkan analisis.
 Secara umum analisis yang digunakan adalah cara kualitatif yaitu analisis
 yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
 orang-orang atau perilaku yang diamati dalam penelitian tersebut kemudian
 akan disusun secara sistematis dalam bentuk skripsi.
 Langkah-langkah yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
 adalah sebagai berikut:
 a. Mendeskripsikan sistem yang sedang berjalan di Kopegtel berdasarkan
 dokumen, catatan, fungsi-fungsi, bagan alir, dan struktur pengendalian
 intern yang diterapkan pada Kopegtel.
 b. Menganalisis kelemahan sistem informasi akuntansi penggajian pada
 Kopegtel lalu menulisnya secara rinci.
 c. Membuat rancangan sistem yang seharusnya diterapkan berdasarkan
 kelemahan yang sudah didapat.
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 BAB IV
 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
 A. Gambaran Umum Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 Keberadaan Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung
 merupakan badan usaha yang berbentuk koperasi. Pada awal berdirinya tahun
 1983 bernama Koperasi Pegawai Kantor Daerah Telepon dan Telegraf
 Tanjung Karang yang anggotanya adalah karyawan Kandatpan dengan usaha
 baru sebatas simpan pinjam dan pemenuhan sederhana kebutuhan anggota.
 Seiring perkembangan teknologi dengan tidak meninggalkan fungsi
 umum koperasi dalam pelayanan kepada anggota Kopegtel Lampung secara
 perlahan namun pasti mengembangkan usahanya dengan bergerak dalam
 bidang pelayanan jasa telekomunikasi.
 Pengembangan usaha Kopegtel Lampung dilakukan dengan
 memperluas ataupun mengembangkan usaha yang sudah ada dan tidak kalah
 pentingnya Kopegtel juga mengembangkan dan meningkatkan kualitas
 sumber daya manusia sebagai sumber daya yang sangat potensial.
 Berlatar belakang bisnis yang sudah digeluti dan kebulatan tekad
 untuk berkiprah lebih banyak dalam bisnis telekomunikasi maka Kopegtel
 Lampung mempersiapkan diri dengan menyusun sasaran lima tahun ke depan
 dalam usaha menjadi salah satu penyelenggara jasa dan jaringan
 telekomunikasi di Propinsi Lampung.
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 Di dalam dunia usaha, dijumpai suatu lembaga ekonomi yaitu
 koperasi yang merupakan salah satu kegiatan ekonomi masyarakat yang
 bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota.
 Berdasarkan asas koperasi dan dengan tetap mengacu pada Undang-
 undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perekoperasian, maka PT. Telkom
 mendirikan koperasi yang diberi nama Koperasi Pegawai PT. Telkom
 (Kopegtel) Lampung. Agar lebih terkoordinir, maka direksi Perumtel
 menerbitkan surat keputusan nomor 04/KP.05/PEG-11/83 tanggal 14
 Desember 1983 tentang peningkatan dan pembentukan koperasi dilakukan
 Perumtel.
 Dengan adanya Surat Keputusan tersebut, maka pada tanggal 27
 Desember 1985 di lingkungan daerah telepon dan telegraf Tanjung Karang
 dilaksanakan rapat untuk membentuk suatu organisasi koperasi yang
 angotanya mencakup seluruh pegawai Perumtel yang dibawahi oleh kantor
 telepon dan telegraf Tanjung Karang, sekaligus membuat akta pendirian,
 anggaran dasar, dan anggaran rumah tangga.
 Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung memperoleh
 badan hukum dengan nomor 591/BH/7/1985. Pada tanggal 12 Agustus 1985
 dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Koperasi
 Lampung nomor 041/HK/1985. Banyaknya unit usaha yang dikelola,
 mengakibatkan Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung
 membutuhkan kantor yang lebih luas sehingga pada tahun 1992 Kopegtel
 Lampung menyewa bangunan untuk dijadikan kantor Kopegtel Lampung di
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 Jalan Sultan Haji no 12, Kedaton Bandar Lampung, kemudian pada tahun
 2001, Kopegtel Lampung berpindah ke Jalan Pagar Alam No 27 A Bandar
 Lampung.
 B. Visi dan Misi Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 Agar menjadi perusahaan yang berkualitas tinggi dan berdaya saing di
 jaman era globalisasi ini, Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 mempunyai visi dan misi.
 1. Visi Kopegtel Lampung
 Menjadi dasar usaha yang berdaya saing tinggi di lingkungan serta
 mampu menciptakan nilai yang lebih baik kepada anggota, pengguna,
 dan karyawan.
 2. Misi Kopegtel Lampung
 Menjalankan usaha di bidang penyelenggaraan jasa dan jaringan
 telekomunikasi serta usaha produktif lainnya dengan prioritas utama
 pemanfaatan nilai hasil usaha kepada anggota.
 C. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Koperasi Pegawai PT. Telkom
 Lampung
 Struktur organisasi merupakan bagian dari manajemen perusahaan.
 Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme-mekanisme
 formal dengan nama organisasi. Struktur organisasi menunjukkan kerangka
 dan susunan perwujudan-perwujudan pola tetap hubungan antara fungsi-
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 75
						

60  
 fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi serta tugas dan wewenang tiap-tiap
 personil.
 Kopegtel Lampung menggunakan struktur organisasi divisional untuk
 melaksanakan kegiatan manajemen dan operasional perusahaannya dengan
 metode manajemen puncak serta pendekatan fungsional dan divisional,
 dimana manajer puncak atau general manager yang bertanggung jawab atas
 keseluruhan manajemen organisasi yang dibagi dalam ruang kerja dengan
 bentuk divisi atau bagian unit.
 Berikut adalah pembagian jumlah karyawan di setiap unitnya:
 1. Unit Support Manajer 1 orang Asisten Manager 3 orang SDM dan Sekretariat 4 orang Keuangan 4 orang Logistik dan Aset 2 orang
 2. Unit Sales dan Marketing Manajer 1 orang Asisten Manajer 5 orang Bisnis dan Produk Telkom 22 orang Bisnis KBM, Outlet dan Toko 7 orang Simpan Pinjam 1 orang Collecting Agent 31 orang Koordinator 3 orang
 3. Unit Network dan Pekerjaan Jasa Manajer 1 orang Asisten Manajer 4 orang ADM Network Pekerjaan Jasa 23 orang Maintenance 7 orang Supporting 2 orang Analisa dan Desain 1 orang IKR, SPEE, YESTV 15 orang Proyek Jaringan 4 orang
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 Gambar 4.1 Struktur Organisasi Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel) Lampung
 Sumber: Kopegtel Lampung
 PEMBINA PENGURUS PENGAWAS
 MANAGER
 ASMAN GENERAL SUPPORT
 FUNGSI Sekretariat & SDM
 FUNGSI Logistik, KBM, & Asset
 ASMAN BUSINESS PRODUCT &
 SERVICE TELKOM
 FUNGSI Keuangan & Invoice
 FUNGSI Administrasi
 KOORDINATOR Area Kota Bumi
 KOORDINATOR Area Metro
 FUNGSI Pengembangan Bisnis
 FUNGSI Collecting Agent
 FUNGSI Adm Collector & Verifikasi Data
 ASMAN CA & PRODUCT NON TELKOM
 FUNGSI Sipa
 FUNGSI Sales, Outlet,dan Marketing
 Produk
 KOORDINATOR Area Pringsewu
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 D. Tugas Pokok Organisasi
 Tugas dan fungsi Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 sebagaimana mengacu pada Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 yakni
 pengelolaan dan perangkat Koperasi dalam Anggaran Dasarnya sebagai
 berikut:
 1. Pengurus
 a. Menyelenggarakan pengelolaan koperasi dan usahanya.
 b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana
 anggaran pendapatan dan belanja koperasi.
 c. Menyelenggarakan Rapat Anggota.
 d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
 tugas.
 e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara
 tertib.
 f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.
 g. Mewakili koperasi di dalam dan luar pengadilan.
 h. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta
 pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran
 Dasar.
 2. Pengawas
 a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan
 pengelolaan koperasi.
 b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya
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 c. Meneliti catatan yang ada pada koperasi.
 3. Manajer
 a. Mengkoordinasi penyusunan rencana usaha dan anggaran dari
 masing-masing bagian yang berada di bawahnya dalam rangka
 penyusunan rencana kerja dan mengajukan usul rencana kerja
 tersebut kepada pengurus.
 b. Bersama-sama pengurus ikut membahas dan menyiapkan rencana
 kerja dan anggaran untuk diajukan kepada RAT.
 c. Membantu pengurus di dalam menjalankan rencana kerja dan
 rencana anggaran.
 d. Memimpin dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan perkreditan
 (simpan-pinjam), pemasaran, produksi, dan administrasi/keuangan.
 e. Membimbing/memberikan pengarahan-pengarahan dan mengawasi
 agar pelaksanaan kerja karyawan tidak menyimpang dari rencana
 yang telah digariskan.
 f. Menjaga kemungkinan perluasan usaha-usaha baru dan
 mempersiapkan rencana usaha untuk diajukan kepada pengurus.
 E. Deskripsi Kerja
 Dalam operasi kerjanya Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 memiliki beberapa divisi kerja, berikut deskripsi kerjanya:
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 a. Divisi SDM dan Logistik
 1) Sub Unit Sekretariat:
 a) Koordinator penyusunan rencana kegiatan, anggaran dan
 pendapatan Kopegtel.
 b) Memberikan usulan strategis bagi pengurus.
 c) Monitoring dan analisis progres dari setiap program kerja
 pengurus.
 d) Kompilasi dan dokumentasi data performasi unit.
 e) Laporan manajemen.
 f) Perencanaan pemasaran.
 g) Pembuatan proposal dan perjanjian kerjasama.
 h) Komunikasi dan promosi barang/jasa.
 i) Penyediaan dokumen yang dibutuhkan pengurus serta Rapat
 Anggota Tahunan (RAT).
 j) Koordinator penyusunan strategi business plan Kopegtel.
 k) Fasilitator rapat dan protokoler acara.
 l) Distribusi informasi di jajaran pegawai.
 m) Pengendalian dan distribusi dokumen.
 n) Menyusun executive report.
 2) Sub Unit Sumber Daya Manusia:
 a) Pengelolaan payroll.
 b) Pengelolaan kesehatan dan keselamatan kerja.
 c) Pengelolaan kesejahteraan dan jaminan sosial.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 80
						

65  
 d) Pengelolaan cuti.
 e) Pengelolaan data pegawai.
 f) Administrasi promosi, mutasi, dan demosi.
 g) Administrasi kekaryaan (pemberian penghargaan) dan batas usia
 kerja.
 h) Pengembangan kompetensi pegawai dan pelaksanaan diklat.
 i) Job analysis, job evaluation, dan job description.
 j) Evaluasi organisasi.
 3) Sub Unit Pengadaan:
 a) Perencanaan dan pengendalian persediaan (material dan spare
 part).
 b) Support pembuatan surat penawaran harga.
 c) Analisis order.
 d) Perencanaan pengadaan barang/jasa.
 e) Perencanaan dan penyusunan harga referensi.
 f) Pelaksanaan pengadaan barang/jasa.
 g) Pemeriksaan kelengkapan dokumen barang/jasa.
 h) Uji terima barang/jasa.
 i) Evaluasi hasil kerja dan pembinaan supplier.
 j) Pelaporan.
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 4) Sub Unit Distribusi:
 a) Penerimaan dan penyimpangan persediaan (material dan spare
 part).
 b) Pengaturan distribusi persediaan.
 c) Administrasi persediaan dan pencatatan transaksi.
 d) Rekonsiliasi persediaan.
 e) Identifikasi dan inventarisasi aset.
 f) Pemeliharaan gedung, tanah, dan peralatan rumah tangga.
 g) Monitoring dan peningkatan aspek bersih, indah, dan rapi.
 h) Pengaturan distribusi KBM.
 i) Operasional dan pemeliharaan KBM.
 j) Analisis dan evaluasi operasional KBM.
 k) Pelaporan.
 5) Sub Unit Spesialis (SPE):
 a) Pengawasan tenaga supporting dan outsourching.
 b) Koordinasi dengan internal dan eksternal.
 c) Pembuatan berita acara dan data pendukung untuk proses
 tagihan dan diteruskan ke unit penagihan.
 d) Pelaporan performance tenaga supporting ke pengurus.
 e) Evaluasi Perjanjian Kerjasama (PKS) tenaga supporting dan
 outsourching.
 f) Analisis dan evaluasi masalah teknis tenaga supporting dan
 outsourching.
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 g) Administrasi tenaga supporting dan outsourching.
 h) Pelaporan.
 b. Divisi Keuangan
 1) Sub Unit Akuntansi:
 a) Penyelenggaraan dan konsolidasi pencatatan pendapatan dan
 piutang.
 b) Penyelenggaraan dan konsolidasi pencatatan biaya dan hutang.
 c) Akuntansi umum.
 d) Pengelolaan pencatatan transfer pricing.
 e) Laporan kuangan.
 f) Analisis laporan keuangan berdasarkan data akuntansi.
 2) Sub Unit Kas dan Bank:
 a) Verifikasi pembayaran.
 b) Manajemen cash flow.
 c) Perencanaan dan pengelolaan dana.
 d) Pengawasan arus kas masuk dan keluar.
 e) Rekonsiliasi kas dan bank.
 f) Pengendalian anggaran.
 g) Pengelolaan kas kecil kopegtel.
 h) Pelaporan.
 3) Sub Unit Penagihan:
 a) Pengelolaan administrasi perpajakan dan pembuatan SPT.
 b) Pengelolaan aktivitas dan administrasi penagihan.
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 c) Validasi data untuk akurasi penerbitan tagihan.
 d) Pengawasan tagihan.
 e) Pelaporan.
 c. Divisi Bisnis I
 1) Sub Unit Jaringan Kabel:
 a) Pelaksanaan pekerjaan jaringan, sipil, dan IKR/G.
 b) Proses uji terima hasil pekerjaan jaringan, sipil, dan IKR/G.
 c) Support pemeliharaan dan perbaikan wartel, CA, telum, dan
 terminal pelanggan.
 d) Analisis dan evaluasi bisnis masalah teknis jaringan kabel.
 e) Analisis dan evaluasi bisnis dan pelayanan jaringan kabel.
 f) Membuat usulan peningkatan performansi dan pengembangan
 usaha jaringan kabel.
 g) Pelaporan.
 2) Sub Unit ADM Bisnis I:
 a) Pembuatan RAB dan SPN pekerjaan jaringan, sipil, dan IKR/G.
 b) Penerimaan dan distribusi order pekerjaan jaringan, sipil, dan
 IKR/G.
 c) Monitoring waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan jaringan,
 sipil, dan IKR/G.
 d) Pelaporan realisasi dan perubahan pekerjaan jaringan, sipil, dan
 IKR/G.
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 e) Penyiapan uji terima dan pelaporan hasil uji terima pekerjaan
 jaringan, sipil, dan IKR/G.
 f) Penyiapan dokumen yang dibutuhkan untuk proses penagihan
 hasil pekerjaan jaringan, sipil, dan IKR/G.
 g) Analisis dan evaluasi masalah teknis jaringan kabel.
 h) Analisis dan evaluasi bisnis serta pelayanan jaringan kabel.
 i) Membuat usulan peningkatan performansi dan pengembangan
 usaha jaringan kabel.
 j) Membuat rekapitulasi penjualan jasa IKR/G dan pengawasan
 pemakaian persediaan untuk IKR/G.
 k) Pelaporan.
 3) Sub Unit Teller dan Atelir:
 a) Pelaksanaan pengambilan koin dan pengecekan fungsi telepon
 umum (telum).
 b) Pelaksanaan perhitungan koin telum.
 c) Proses penukaran dan penyetoran koin telum.
 d) Pemeliharaan berkala dan perbaikan perangkat telum.
 e) Perbaikan dan refurbish perangkat wartel dan terminal
 pelanggan.
 f) Pemeliharaan dan perbaikan PC termasuk software aplikasi.
 g) Membuat usulan penambahan, relokasi, dan pemasangan baru
 telum.
 h) Instalasi perangkat telum.
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 i) Analisis dan evaluasi masalah teknis telum dan atelir (perbaikan
 telepon).
 j) Analisis dan evaluasi bisnis dan pelayanan telum dan atelir.
 k) Membuat usulan peningkatan performansi dan pengembangan
 usaha telum dan atelir.
 l) Administrasi telum dan atelir.
 m) Pembuatan draft PKS pengelolaan telum.
 n) Pelaporan.
 d. Divisi Officer Services
 1) Sub Unit Service Simpan Pinjam (SIPA):
 a) Pelayanan simpan pinjam ke anggota.
 b) Pengelolaan administrasi simpanan dan potongan angggota
 Kopegtel.
 c) Pengelolaan aktivitas dan administrasi penagihan piutang
 anggota kopegtel.
 d) Rekonsiliasi piutang uang, barang, bank, dan simpanan.
 e) Pengelolaan administrasi simpan pinjam.
 f) Analisis dan evaluasi masalah teknis simpan pinjam.
 g) Analisis dan evaluasi bisnis serta pelayanan simpan pinjam.
 h) Membuat usulan rencana peningkatan performansi dan
 pengembangan usaha simpan pinjam.
 i) Pembuatan SHU.
 j) Pelaporan.
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 2) Sub Unit Services Perdagangan Umum:
 a) Pelayanan perdagangan umum.
 b) Pengelolaan administrasi perdagangan umum.
 c) Pengelolaan aktivitas dan administrasi penagihan perdagangan
 umum.
 d) Pengawasan umum.
 e) Pembuatan surat penawaran harga.
 f) Analisis dan evaluasi masalah teknis perdagangan umum.
 g) Analisis dan evaluasi bisnis serta pelayanan perdagangan umum.
 h) Membuat usulan rencana peningkatan performansi dan
 pengembangan usaha perdagangan umum.
 i) Pelaporan.
 j) Membuat rekapitulasi penjualan barang dan pengawasan
 pemakaian persediaan barang dagangan.
 k) Informasi dan promosi barang/jasa perdagangan pada anggota.
 l) Melaksanakan penjualan barang perdagangan ke pihak III.
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 BAB V
 ANALISIS DAN PERANCANGAN
 A. Analisis
 1. Deskripsi Sistem Akuntansi Penggajian pada Koperasi Pegawai PT.
 Telkom Lampung
 Untuk organisasi ukuran moderat dan besar, pemrosesan gaji
 seringkali disatukan dalam bagian Manajemen Sumber Daya Manusia.
 Demikian pula halnya pada Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel)
 Lampung, seluruh pemrosesan gaji ditangani oleh Sub Unit Sumber Daya
 Manusia (SDM). Kopegtel Lampung menggunakan pemrosesan gaji
 berbasis komputer. Pemrosesan gaji dengan komputerisasi memberikan
 manfaat yang jauh lebih besar bagi perusahaan dibandingkan dengan
 pemrosesan secara manual. Dokumen-dokumen yang digunakan
 perusahaan pun tidak lagi sebanyak pada proses manual. Hal ini
 memberikan penghematan bagi perusahaan. Dengan demikian,
 efektivitas dan efisiensi perusahaan pun dapat lebih ditingkatkan.
 Pada Kopegtel Lampung, prosedur penggajian sebagian besar
 ditangani oleh Sub Unit Sumber Daya Manusia (SDM) mulai dari
 perekrutan pegawai, perhitungan gaji pegawai sampai pada pemrosesan
 pembayaran gaji pegawai, kecuali untuk prosedur pencatatan gaji
 dilakukan oleh Sub Unit Akuntansi.
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 Sistem penggajian pada Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 adalah merupakan proses pembayaran gaji pada karyawan yang
 dilakukan secara tetap per bulan dan dibayarkan setiap awal bulan
 dengan jumlah yang berbeda-beda menurut jabatan atau golongan
 karyawan. Nilai gaji pokok ditentukan oleh golongan atau jabatan dan
 masa kerja.
 Unsur-unsur gaji pada Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 berdasarkan pada Keputusan Pengurus Kopegtel Lampung Nomor:
 440.A/PG.30/PK/2000, Keputusan Pengurus Kopegtel Lampung Nomor:
 216/PS.100/PK/2000, dan Keputusan Pengurus Kopegtel Lampung
 Nomor: 736/PG.30/PK/2000. Gaji yang diterima karyawan terdiri dari:
 a. Gaji Pokok
 b. Tunjangan konjungtur
 c. Tunjangan prestasi
 d. Tunjangan jabatan
 e. Tunjangan risiko
 f. Tunjangan Hari Raya
 g. Lembur
 h. Cuti Tahunan
 i. Insentif
 j. DPLK
 k. Potongan simpanan pokok
 l. Potongan simpanan wajib
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 m. Potongan simpanan sukarela
 n. Potongan JAMSOSTEK
 o. Potongan A. BSM
 p. Potongan A. Uang
 q. Potongan A. Insdentil
 r. Potongan A. BTN
 s. Potongan A. Electone
 t. Potongan lain-lain
 Sistem penggajian pada Koperasi Pegawai PT. Telkom ditangani
 oleh sub unit Sumber Daya Manusia, sub unit akuntansi, sub unit kas dan
 bank, serta sub unit penagihan dimana fungsi-fungsi yang terkait di
 dalamnya bekerjasama untuk menghasilkan laporan-laporan yang
 digunakan untuk menentukan pertimbangan biaya gaji bulan berikutnya.
 Dalam sistem informasi akuntansi penggajian, perangkat lunak yang
 digunakan oleh Kopegtel Lampung adalah Microsoft Access.
 Dalam sistem akuntansi penggajian pada Kopegtel Lampung
 terdapat beberapa elemen-elemen di dalamnya antara lain:
 a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian
 pada Kopegtel Lampung adalah:
 1) Sub Unit Sumber Daya Manusia
 Sub unit ini berada di bawah Divisi SDM dan Logistik yang
 mempunyai fungsi pengelolaan penggajian, pengelolaan
 kesehatan dan keselamatan kerja, pengelolaan kesejahteraan dan
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 jaminan sosial, pengelolaan cuti, pengelolaan data pegawai,
 adaministrasi promosi, mutasi, demosi, administrasi kekaryaan
 dan batas usia kerja, pengembangann kompetensi pegawai dan
 pelaksanaan diklat, job analysis, job evaluation, dan job
 description, serta evaluasi organisasi.
 2) Sub Unit Akuntansi
 Sub unit ini berada di bawah divisi Keuangan yang mempunyai
 fungsi sebagi penyelenggaraan dan konsolidasi pencatatan
 pendapatan dan piutang, penyelenggaraan dan konsolidasi
 pencatatan biaya dan hutang, akuntansi umum, pengelolaan
 pencatatan tansfer pricing, laporan keuangan, analisa laporan
 keuangan berdasarkan data akuntansi.
 3) Sub Unit Kas dan Bank
 Sub unit ini berada di bawah Divisi Keuangan yang mempunyai
 fungsi verifikasi pembayaran, manajemen cash flow,
 perencanaan dan pengelolaan dana, pengawasan arus kas masuk
 dan keluar, rekonsiliasi kas dan bank, pengendalian anggaran,
 pengelolaan kas kecil kopegtel, dan pelaporan.
 4) Sub Unit Penagihan
 Sub unit ini berada di bawah Divisi Keuangan yang mempunyai
 fungsi pengelolaan administrasi perpajakan dan pembuatan SPT,
 pengelolaan aktivitas dan administrasi penagihan, validasi data
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 untuk akurasi penerbitan tagihan, pengawasan tagihan,
 pelaporan.
 b. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi
 Penggajian Kopegtel Lampung
 1) Laporan data pelaksanan lembur, cuti, potongan, dan
 indisipliner.
 Dokumen yang memuat data lembur, cuti tahunan, data
 potongan, data pelanggaran indisipliner setiap tanggal 20 bulan
 bersangkutan.
 2) Daftar Hadir (Kartu Presensi)
 Dokumen yang dipergunakan untuk kehadiran karyawan.
 3) Daftar Gaji Pegawai
 Dokumen yang berisi jumlah gaji pegawai lengkap dengan
 nomor rekening bank pegawai dan diserahkan kepada unit
 Keuangan untuk proses transfer.
 4) Amplop Gaji
 Proses pengamplopan slip gaji disertai dengan pendistribusian
 kepada masing-masing unit kerja melalui sub unit
 administrasinya.
 5) Rekapitulasi Gaji Pegawai
 Dokumen yang digunakan untuk pendukung penentuan besarnya
 gaji.
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 6) Rekap Daftar Gaji
 Dokumen ini dibuat oleh semua unit kerja yang berhubungan
 dengan penggajian yang berisi rincian besarnya gaji beserta
 potongan dan tunjangan yang menjadi beban setiap pegawai.
 c. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam Sistem Akuntansi
 Penggajian Kopegtel Lampung
 1) Jurnal Umum
 Jurnal ini digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga
 kerja pegawai.
 2) Slip Gaji
 Slip Gaji ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
 berbagai potongan yang diterima oleh setiap pegawai. Slip ini
 dipakai sebagai dasar perhitungan PPh pasal 21 dan juga
 digunakan sebagai tanda terima gaji bersamaan dengan
 ditandatanganinya slip tersebut oleh karyawan.
 d. Laporan yang dihasilkan dalam Sistem Akuntansi Penggajian
 Kopegtel Lampung
 1) Laporan Waktu Hadir
 Laporan ini merupakan waktu hadir pegawai yang diisi secara
 otomatis dengan mesin pencatat waktu.
 2) Laporan Daftar Gaji
 Laporan ini dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji serta
 surat-surat keputusan mengenai perubahan data pegawai.
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 3) Laporan Bukti Pegawai.
 Laporan ini digunakan untuk bukti pembayaran yang dilakukan
 oleh fungsi keuangan atas dasar daftar gaji yang telah diterima
 dari fungsi SDM.
 4) Laporan Pembayaran Gaji
 Laporan ini digunakan sebagai bukti pembayaran gaji melalui
 transfer ke masing-masing rekening pegawai atas dasar daftar
 gaji.
 e. Bagan Alir dalam Sistem Penggajian
 Bagan alir sistem penggajian pegawai Kopegtel Lampung
 dibuat sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Dalam pelaksanaannya prosedur untuk mencatat kehadiran pegawai
 dan pembuatan daftar gaji, dilaksanakan menjadi satu rangkaian
 kegiatan. Sedangkan prosedur pembayaran gaji dilaksanakan
 terpisah dari prosedur di atas. Ketiga prosedur di atas membentuk
 sebuah sistem penggajian pegawai pada Kopegtel Lampung. Bagan
 alir dokumen sistem akuntansi penggajian pada Kopegtel Lampung
 dapat dilihat pada gambar 5.1.
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 Gambar 5.1 Bagan Alir Sistem Penggajian Kopegtel Lampung
 Sumber: Kopegtel Lampung
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 f. Struktur Pengendalian Intern
 a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
 1) Integritas dan nilai etika
 Para pegawai yang saling mengenal antara pegawai satu
 dengan yang lainnya. Hal ini terlihat dari kegiatan para
 pegawai saat jam istirahat, mereka menggunakan jam
 istirahat tersebut untuk berbincang satu sama lain, mereka
 juga melakukan makan siang bersama antar pegawai.
 2) Komitmen terhadap kompetensi
 Hal ini terlihat dari pengetahuan dan keterampilan yang
 diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan
 kepada individu. Seperti, pegawai yang memiliki latar
 belakang pendidikan ekonomi ditempatkan pada posisi
 keuangan, karyawan yang memiliki latar belakang
 pendidikan teknik ditempatkan pada posisi jaringan kabel,
 pemeliharaan serta perbaikan PC termasuk software
 aplikasi.
 3) Struktur organisasi
 Hal ini terlihat dari struktur organisasi perusahaan yang
 sudah meliputi pertimbangan bentuk dan unit-unit
 organisasi, serta struktur organisasi yang diterapkan juga
 sudah menetapkan wewenang dan tanggung jawab dalam
 setiap divisi.
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 4) Pembagian wewenang dan tanggung jawab
 Hal ini sudah terlihat dari pemberian tugas administratif
 atau teknis di awal periode kerja. Pimpinan perusahaan juga
 memberikan kewenangan bagi pegawai untuk mengambil
 keputusan yang relevan dengan tanggung jawab mereka.
 5) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia
 Hal ini terlihat dari diadakannya evaluasi, pelatihan, dan
 pemberian kompensasi kepada pegawai. Setelah
 memperoleh informasi tentang setiap sub komponen
 lingkungan pengendalian, auditor menggunakan pemahaman
 ini sebagai dasar menilai sikap dan kesadaran manajemen.
 b. Penilaian Risiko (Risk Assesment)
 1) Personel baru
 Risiko ini dapat muncul apabila pegawai-pegawai yang
 sudah tidak produktif masih dipekerjakan, maka manajemen
 mengganti para pegawai tersebut dengan pegawai yang baru
 dengan usia produktif yang lebih kompetitif dan diharapkan
 dapat meningkatkan kinerja Kopegtel.
 2) Teknologi baru
 Hal ini terlihat dari pemasangan CCTV di setiap sudut
 kantor Kopegtel ini berguna untuk meminimalisir aktivitas
 para pegawai yang merugikan perusahaan. Misalnya ada
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 pegawai yang tidur pada jam kerja, ada juga pegawai yang
 menggunakan fasilitas komputer untuk bermain games pada
 jam kerja.
 c. Aktivitas Pengendalian (Control Procedure)
 1) Riview kerja
 Hal ini terlihat dari pemeriksaan independen atau verifikasi
 internal. Tanpa menghiraukan kualitas pengendalian,
 pegawai dapat berbuat keliru atau melakukan kecurangan
 maka di Kopegtel merancang sistem akuntansi yang
 terkomputerisasi yang sedemikian rupa sehingga banyak
 prosedur verifikasi internal dapat diotomasi sebagai bagian
 dari sistem. Misalnya memasang alat untuk mencegah
 pegawai membuka internet yang berhubungan dengan sosial
 media, seperti facebook dan twitter.
 2) Pengolahan informasi
 Agar pengendalian berjalan dengan baik, setiap transaksi
 harus diotorisasi dengan tepat. Pada Kopegtel, manajemen
 menetapkan kebijakan dan para pegawai diinstruksikan
 untuk mengimplementasikan otorisasi tersebut dengan
 menyetujui semua transaksi dalam batas yang ditetapkan
 otorisasi itu. Sedangkan untuk dokumen dan catatan meliputi
 berbagai item seperti catatan pembantu, jurnal penjualan,
 dan kartu presensi pegawai. Banyak dari dokumen dan
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 catatan tersebut disimpan dalam file komputer sampai
 waktunya dicetak. Ketika data transaksi dimasukkan secara
 online ke dalam komputer, rancangan layar input sangat
 penting untuk meminimalkan kesalahan dan untuk
 meningkatkan efisien dalam memproses input. Sistem
 pengendalian yang berhubungan erat dengan dokumen dan
 catatan adalah bagian akun, yang mengklasifikasikan
 transaksi ke dalam akun-akun neraca dan laporan laba-rugi.
 Bagian akun ini berguna untuk mencegah kesalahan
 klasifikasi jika dengan akurat menguraikan jenis transaksi
 mana yang harus dimasukkan dalam setiap akun.
 3) Pengendalian fisik
 Pada Kopegtel, untuk menjaga aktiva dan catatan secara
 protektif adalah penggunaan tindakan pencegahan fisik yaitu
 dengan meminimalisir pegawai yang tidak berkepentingan
 yang akan masuk ke dalam ruang penyimpanan kas.
 4) Pemisahan tugas
 Hal ini terlihat dari adanya pemisahan tugas antara sub unit
 penerimaan pegawai, pembuatan daftar gaji, pencatat waktu
 hadir, sub unit kas dan bank, serta sub unit akuntansi di
 dalam Kopegtel.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 99
						

84  
 d. Pemantauan (Monitoring)
 Kopegtel Lampung di dalam kegiatan operasionalnya sudah ada
 pengawasan yang berkesinambungan, evaluasi yang terpisah.
 Pemantauan ini biasanya dilakukan oleh staf independen dari
 divisi akuntansi.
 e. Informasi dan Komunikasi (Informatin and Communication)
 Kopegtel mengkomunikasikan informasi secara lisan dan tulisan.
 Informasi tersebut meliputi aturan, prosedur, kebijakan, sanksi,
 wewenang, dan tanggung jawab. Komunikasi secara lisan
 dilakukan melalui briefing, sedangkan komunikasi secara tertulis
 disampaikan melalui surat. Komunikasi internal lainnya
 dilakukan dengan mekanisme pelaporan kecurangan untuk
 menindaklanjuti apabila terjadi kecurangan dan pelanggaran.
 Informasi secara internal disampaikan melalui rapat yang
 diadakan oleh Kopegtel.
 2. Kelemahan Sistem Akuntansi Penggajian pada Kopegtel Lampung
 Berikut ini beberapa kelemahan dari sistem informasi akuntansi
 penggajian pada Kopegtel Lampung:
 a. Fungsi pencatat waktu hadir tidak terpisah dengan fungsi pembuatan
 daftar gaji dan fungsi pembayaran gaji. Perangkapan fungsi tersebut
 dapat menimbulkan potensi tindak kecurangan yang dilakukan
 pegawai seperti adanya pegawai fiktif.
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 b. Pada prosedur penggajian yang dibuat oleh Kopegtel Lampung, di
 bagian Keuangan belum ada keterangan perintah pengeluaran kas.
 Hal ini dapat mengakibatkan orang yang membaca prosedur
 mempunyai persepsi bahwa di dalam perusahaan tersebut tidak ada
 perintah untuk pengeluaran kas.
 c. Pada bagan alir penggajian yang dibuat oleh Kopegtel Lampung,
 aliran dokumen tidak jelas dan tugas dari fungsi-fungsi terkait ada
 yang tidak kelihatan.
 B. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada Kopegtel
 Lampung
 a. Perancangan Fungsi
 Fungsi yang ditawarkan untuk perbaikan adalah menambah fungsi
 pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji, dan fungsi pembayaran gaji
 secara terpisah. Ini dimaksudkan untuk mengurangi potensi terjadinya
 kemungkinan tindak kecurangan yang dilakukan oleh pegawai karena
 adanya perangkapan fungsi.
 b. Perancangan Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Informasi
 Akuntansi Penggajian
 Rancangan jaringan prosedur yang baru tidak mengurangi atau
 menambah prosedur yang selama ini sudah berjalan di Koperasi Pegawai
 PT. Telkom Lampung. Prosedur yang diusulkan hanya menambah
 keterangan surat perintah pengeluaran kas pada bagan alir agar orang
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 yang membaca prosedur bagan alir tersebut tidak mempunyai persepsi
 bahwa di Kopegtel tidak ada perintah untuk pengeluaran kas.
 c. Perancangan Bagan Alir
 Perancangan bagan alir pada gambar 5.2 terdapat fungsi pembuat
 pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan fungsi pembayaran gaji
 yang dipisahkan. Fungsi-fungsi, dokumen, dan prosedur yang
 mendukung rancangan bagan alir ini adalah sebagai berikut:
 1) Fungsi yang Terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
 a) Fungsi Sekretariat
 Fungsi sekretariat dilakukan oleh bagian sekretariat dan divisi
 SDM dan logistik. Bidang dan divisi ini berada di bawah
 pengawasan manajer General Support. Bagian sekretariat
 fungsinya adalah koordinator penyusunan rencana kegiatan,
 anggaran, pendapatan Kopegtel, serta penyediaan dokumen yang
 dibutuhkan pengurus serta Rapat Anggota Tahunan (RAT).
 b) Fungsi Sumber Daya Manusia
 Fungsi ini mempunyai fungsi pengelolaan penggajian,
 pengelolaan cuti, mutasi, serta pengelolaan kesehatan dan
 keselamatan kerja yang dilakukan bagian Sumber Daya Manusia
 di bawah divisi SDM dan logistik.
 c) Fungsi Pengadaan
 Fungsi ini berada di bawah divisi SDM dan Logistik yang
 mempunyai fungsi sebagai perencanaan dan pengendalian
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 persediaan, analisis order, perencanaan pengadaan barang/jasa,
 perencanaan dan penyusunan harga referensi serta evaluasi hasil
 kerja dan pembinaan supplier.
 d) Fungsi Akuntansi
 Fungsi ini mempunyai tugas penyelenggaraan dan konsolidasi
 dan pencatatan piutang, laporan keuangan, pengelolaan transfer
 pricing dan analisa laporan keuangan berdasarkan data akuntansi.
 e) Fungsi Kas dan Bank
 Fungsi ini mempunyai tugas verifikasi pembayaran, perencanaan
 dan pengelolaan dana, rekonsiliasi kas dan bank, serta
 pengendalian anggaran.
 f) Fungsi Penagihan
 Fungsi ini mempunyai tugas pengelolaan administrasi perpajakan
 dan pembuatan SPT, pengelolaan aktivitas dan administrasi
 penagihan, serta pengawasan tagihan.
 g) Fungsi Pencatat Waktu
 Fungsi ini mempunyai tugas mencatat jam hadir bagi semua
 karyawan perusahaan. Fungsi ini berada di bawah Divisi SDM
 dan Logistik
 h) Fungsi Pembuat Daftar Gaji
 Fungsi ini mempunyai tugas membuat daftar gaji dan rekapitulasi
 daftar gaji berdasarkan daftar hadir (kartu presensi) dan
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 rekapitulasi cuti yang telah diverifikasi oleh divisi SDM dan
 logistik.
 i) Fungsi Pembayaran Gaji
 Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna
 pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank
 kemudian mentransfer uang tersebut ke rekening masing-masing
 pegawai dengan mendistribusikan amplop yang berisi slip gaji
 kepada pegawai.
 2) Dokumen yang digunakan dalam Sistem Penggajian
 a) Daftar Hadir (Kartu Presensi)
 Daftar hadir merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi
 pencatat waktu untuk mencatat jam hadir pegawai. Daftar hadir
 yang digunakan pada Kopegtel adalah daftar hadir yang
 berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu.
 b) Daftar Gaji Pegawai
 Daftar gaji pegawai merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi
 pembuat daftar gaji yang berisi jumlah gaji pegawai lengkap
 dengan nomor rekening.
 c) Amplop Gaji
 Amplop gaji merupakan dokumen yang digunakan unruk
 memasukkan slip gaji dan didistribusikan kepada semua pegawai
 oleh fungsi pembayaran gaji.
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 d) Rekapitulasi Gaji Pegawai
 Rekapitulasi gaji pegawai merupakan dokumen yang digunakan
 untuk penentuan besarnya gaji pegawai. Dokumen ini dibuat oleh
 fungsi pembayaran gaji.
 e) Rekap Daftar Gaji
 Rekap daftar gaji merupakan dokumen yang berisi rincian
 besarnya gaji beserta potongan dan tunjangan yang menjadi
 beban setiap pegawai. Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat
 daftar gaji.
 3) Catatan Akuntansi yang digunakan oleh Kopegtel
 a) Jurnal Umum
 Jurnal umum merupakan jurnal yang dibuat oleh fungsi
 akuntansi. Jurnal ini memuat informasi yang berhubungan
 dengan proses penggajian.
 b) Slip Gaji
 Slip gaji merupakan catatan yang dibuat oleh fungsi pembayaran
 gaji yang digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai
 potongan yang diterima oleh setiap pegawai.
 4) Laporan yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi
 Penggajian
 a) Laporan Waktu Hadir
 Laporan waktu hadir merupakan laporan waktu hadir pegawai
 yang diisi secara otomatis dengan mesin pencatat waktu.
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 b) Laporan Daftar Gaji
 Laporan daftar gaji merupakan laporan yang dipakai sebagai
 dasar pembuatan daftar gaji serta surat-surat keputusan
 mnengenai perubahan data pegawai.
 c) Laporan Bukti Pegawai
 Laporan bukti pegawai digunakan untuk bukti pembayaran yang
 dilakukan oleh fungsi keuangan atas dasar daftar gaji yang telah
 diterima dari fungsi SDM.
 d) Laporan Pembayaran Gaji
 Laporan pembayaran gaji digunakan sebagai bukti pembayaran
 gaji melalui transfer ke masing-masing rekening pegawai atas
 dasar daftar gaji.
 5) Jaringan Prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi
 Penggajian.
 a) Divisi SDM dan Logistik Sub Unit SDM Bagian Personalia
 1. Membuat Surat Pengangkatan Karyawan (SPK) dengan
 diotorisasi oleh direksi sebanyak satu rangkap.
 2. Membuat Surat Ijin (SI) karyawan yang diotorisai oleh
 Asisten Manajer terkait sebanyak satu rangkap.
 3. Meyerahkan SPK dan SI ke Bagian Pencatat Waktu.
 b) Divisi SDM dan Logistik Sub Unit SDM Bagian Pencatat Waktu
 1. Membuat dan menyiapkan Kartu Jam Hadir (KJH) sebanyak
 satu rangkap.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 106
						

91  
 2. Membuat Rekap Presensi (RP) sebanyak satu rangkap.
 3. Menyerahkan RP, KJH, SI, dan SPK ke Bagian Gaji.
 c) Divisi SDM dan Logistik Sub Unit SDM Bagian Gaji.
 1. Menerima RP, KJH, SI, dan SPK dari Bagian Pencatat
 Waktu.
 2. Membuat Daftar gaji (DG) sebanyak dua rangkap.
 3. Membuat Rekap Daftar Gaji (RDG) sebanyak dua rangkap.
 4. Membuat Surat Pernyataan Gaji (SPG) sebanyak satu
 rangkap.
 5. Mengarsip tetap RP.
 6. Mencatat transaksi pada Kartu Pengahsilan Karyawan
 (KPK).
 7. Mengirim DG 1 dan 2, RDG 1 dan 2, SPG serta KPK ke
 bagian utang.
 8. Mengasrip tetap DG 2 dan BKK 3.
 9. Mengarsip KPK berdasar abjad.
 10. Menerima KPK, DG 2 dan BKK 3 dari bagian kassa.
 11. Mengarsip tetap DG 2 dan BKK 3 menurut tanggal.
 12. Mengarsip tetap KPK berdasar abjad.
 d) Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi Bagian Utang.
 1. Menerima DG 1 dan 2, RDG 1 dan 2, SPG, serta KPK dari
 bagian gaji.
 2. Membuat BKK 3 lembar atas dasar daftar gaji.
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 3. Mencatat BKK dalam Register BKK.
 4. Mendistribusikan BKK 1 dan 3, DG 1 dan 2, RDG 2, SPG,
 dan KPK ke bagian kassa.
 5. Mendistribusikan BKK 2 dan RDG 1 ke bagian jurnal.
 6. Menerima BKK 1, DG 1, dan RDG 1 dari bagian kassa.
 7. Mencatat nomor cek yang tercantum dalam BKK 1 ke dalam
 Register BKK.
 8. Menyerahkan BKK, DG 1, dan RDG 2 ke bagian jurnal.
 e) Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi Bagian Kassa
 1. Menerima KPK, SPG, RDG 2, DG 1 dan 2, BKK 1 dan 3
 dari Bagian Utang.
 2. Mengisi cek dan meminta tanda tangan atas cek.
 3. Mencairkan cek ke bank, mentransfer uang ke rekening
 karyawan.
 4. Meminta tanda tangan atas KPK pada karyawan.
 5. Membubuhkan cap lunas pada bukti dan dokumen
 pendukungnya.
 6. Memasukkan SPG ke dalam amplop gaji.
 7. Mengirim RDG 2, DG 1, dan BKK 1 ke bagian utang.
 8. Mengirim KPK, DG 2, dan BKK 3 ke bagian gaji.
 f) Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi Bagian Jurnal
 1. Membuat Bukti Memorial dengan menggunakan BKK 2 dan
 RDG 1.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 108
						

93  
 2. Bukti Memorial digunakan untuk membuat jurnal umum
 3. Menerima RDG 2, DG 1, dan BKK 1 dari bagian kassa.
 4. Dari dokumen BKK 1 dan diinput dalam register BKK.
 5. Mencatat nomor cek pada register BKK.
 6. Dengan menggunakan RDG 2, DG 1, dan BKK 1 mencatat
 dalam register cek.
 7. Mengarsip tetap RDG 2, DG 1, dan BKK 1 menurut nomor.
 6) Rancangan Bagan Alir Sistem Informasi Akuntansi Penggajian
 Rancangan bagan alir dapat dilihat pada Gambar 5.2.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 109
						

94  
 Divisi SDM dan Logistik Sub Unit Sumber Daya Manusia
 Bagian Personalia
 Gambar 5.2 Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Kopegtel Lampung
 Mulai
 Membuat SPK
 Membuat SI
 1
 SPK
 SI
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 110
						

95  
 Divisi SDM dan Logistik Sub Unit Sumber Daya Manusia
 Bagian Pencatat Waktu Bagian Gaji
 Gambar 5.3 Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Kopegtel Lampung (Lanjutan)
 SPK : Surat Pengangkatan KaryawanSI : Surat Ijin RP : Rekap Presensi DG : Daftar Gaji RDG : Rekap Daftar Gaji SG : Slip Gaji KPK : Kartu Penghasilan Karyawan BKK : Bukti Kas Keluar KJH : Kartu Jam Akhir
 A
 8
 T
 KPK
 DG 2
 BKK 3
 SPK
 SI
 Membuat KJH
 SPK
 SI
 KJH
 Membuat RP
 2
 SPK
 SI
 KJH
 RP
 1 2
 T
 SPK
 SI
 KJH
 RP
 3
 Membuat DG
 2 lembar
 Membuat RDG dan SG
 1 lembar
 KPK
 SG
 2
 RDG 1
 2
 DG 1
 RP
 T
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 Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi
 Bagian Utang
 Gambar 5.4 Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Kopegtel Lampung (Lanjutan)
 SPK : Surat Pengangkatan KaryawanSI : Surat Ijin RP : Rekap Presensi DG : Daftar Gaji RDG : Rekap Daftar Gaji SG : Slip Gaji KPK : Kartu Penghasilan Karyawan BKK : Bukti Kas Keluar KJH : Kartu Jam Hadir
 3
 KPK
 SG
 2
 RDG 1
 2
 Daftar Gaji
 Membuat Bukti Kas
 Keluar
 KPK
 SG 2
 RDG 1
 2 DG 1
 3 2
 5 4
 KPK
 BKK 1
 9
 7
 Mencatat nomor Cek pada Register BKK
 RDG 2
 DG 1
 BKK 1
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 Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi
 Bagian Kassa
 Gambar 5.5 Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Kopegtel Lampung (Lanjutan)
 SPK : Surat Pengangkatan KaryawanSI : Surat Ijin RP : Rekap Presensi DG : Daftar Gaji RDG : Rekap Daftar Gaji SG : Slip Gaji KPK : Kartu Penghasilan Karyawan BKK : Bukti Kas Keluar KJH : Kartu Jam Hadir
 Dimasukkan ke dalam amplop gaji
 5
 6
 KPK
 SG 2
 RDG 2
 DG 1
 3 BKK 1
 7
 8
 6
 Mengisi cek dan meminta tanda tangan
 atas cek
 Mencairkan cek ke bank, mentransfer uang ke rekening
 karyawan
 Meminta tanda tangan atas KPK pada karyawan
 Membubuhkan cap lunas pada bukti
 dan dokumen pendukungnya
 KPK
 SG 2
 RDG 2
 DG 1
 3 BKK 1
 KPK
 SG 2
 RDG 2
 DG 1
 3 BKK 1
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 Divisi Keuangan Sub Unit Akuntansi
 Bagian Jurnal
 Gambar 5.6 Rancangan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian Kopegtel Lampung (Lanjutan)
 SPK : Surat Pengangkatan Karyawan SI : Surat Ijin RP : Rekap Presensi DG : Daftar Gaji RDG : Rekap Daftar Gaji SG : Slip Gaji KPK : Kartu Penghasilan Karyawan BKK : Bukti Kas Keluar
 4 9
 BKK 2
 RDG 1
 Membuat Bukti
 Memorial
 BKK 2
 RDG 1
 Bukti Memorial
 Jurnal KasKeluar
 RDG 2
 DG 1 BKK 1
 Register Cek
 N
 Selesai
 N
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 BAB VI
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
 sebagai berikut:
 1. Sistem informasi akuntansi penggajian yang sedang berjalan pada
 Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung terdiri dari tiga prosedur yaitu
 prosedur bagian unit kerja, bagian unit SDM, dan bagian unit keuangan.
 2. Sistem penggajian pada Koperasi Pegawai PT. Telkom Lampung
 berjalan kurang sesuai dengan unsur pokok sistem pengendalian intern.
 Ketidaksesuaian tersebut berkaitan dengan beberapa kelemahan dalam
 prosedur penggajian yaitu perangkapan tugas beberapa bagian yaitu
 fungsi pencatat waktu hadir, fungsi pembuat daftar gaji, dan fungsi
 pembayaran gaji yang bertugas dalam pendistribusian uang gaji kepada
 pegawai, belum ada keterangan perintah pengeluaran kas pada prosedur
 penggajian yang dibuat oleh Kopegtel Lampung, serta aliran dokumen
 yang tampak tidak jelas dan tugas dari fungsi-fungsi terkait ada yang
 tidak kelihatan.
 3. Usulan rancangan untuk perbaikan sistem informasi akuntansi penggajian
 pada Koperasi Pegawai PT. Telkom adalah menambah fungsi pencatat
 waktu, fungsi pembuat daftar gaji, dan fungsi pembayaran gaji, serta
 perancangan jaringan prosedur untuk menambah keterangan surat
 perintah pengeluaran kas pada bagan alir. Hal ini bertujuan untuk
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 menutup celah kemungkinan terjadinya manipulasi, kecurangan-
 kecurangan, dan penyelewengan uang gaji oleh pihak-pihak yang tidak
 bertanggung jawab.
 B. Keterbatasan Penelitian
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang
 dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dari bapak Suprianto
 (manajer Kopegtel) sehingga analisis yang dihasilkan memberi gambaran
 tentang sistem informasi akuntansi penggajian yang sedang berjalan di
 Koperasi Pegawai PT. Telkom (Kopegtel). Keterbatasan yang dihadapi
 adalah waktu yang dimiliki oleh manejer, pada saat akan dilakukan
 wawancara manajer tidak ada di tempat sehingga untuk mendapatkan
 informasi, bapak Suprianto terkadang memberikan sesi wawancara ini kepada
 Mas Andi (staf bapak Suprianto).
 C. Saran
 Adapun saran-saran yang ingin disampaikan dalam kaitannya dengan
 sistem akuntansi penggajian adalah sebagai berikut:
 1. Perusahaan melakukan pemisahan tugas dan tanggung jawab fungsi
 pembuat pencatat waktu hadir, fungsi pembuat daftar gaji, dan fungsi
 pembayaran gaji untuk mengantisipasi potensi tindak kecurangan yang
 dilakukan pegawai seperti adanya pegawai fiktif.
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 2. Perusahaan dalam membuat bagan alir sistem penggajian sebaiknya
 mencantumkan keterangan-keterangan flowchart agar orang yang
 membaca prosedur dapat mengerti tentang prosedur penggajian yang
 dimaksud.
 3. Perusahaan dalam membuat bagan alir sebaiknya mencantumkan aliran
 dokumen dan tugas dari fungsi-fungsi yang terkait harus terlihat.
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